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K etergantungan industri tekstil
Indonesia terhadap komoditas
serat kapas impor selama ini

terhitung sangat tinggi. Serat kapas impor
menguasai lebih dari 95% dari total konsumsi
serat kapas nasional yang rata-rata mencapai
700.000 ton setiap tahunnya. Dengan
ketergantungan yang begitu tinggi terhadap
komoditas serat kapas impor tersebut maka
industri tekstil nasional yang selama ini
menggunakan bahan baku serat kapas sangat
rentan terhadap berbagai gejolak yang
terjadi pada pasar serat kapas dunia.

Merosotnya produksi kapas internasional
akibat kekeringan yang melanda sejumlah
negara penghasil kapas utama dunia dan
meningkatnya permintaan kapas dunia
seringkali mengakibatkan lonjakan harga
serat kapas di pasar internasional. Lonjakan
harga tersebut juga sering kali dibarengi
dengan terjadinya kelangkaan pasokan kapas
dunia. Kondisi itu sangat mempengaruhi daya
saing industri tekstil dan produk tekstil (TPT)
nasional baik di pasar domestik maupun di
pasar internasional. Bahkan lebih dari itu
ketergantungan industri TPT nasional yang
begitu tinggi terhadap kapas impor juga
sangat berpengaruh terhadap kelangsungan
industri tekstil di Indonesia yang boleh
dikatakan tidak memiliki sumber bahan baku
kapas yang memadai di dalam negeri.

Karena itu, belum lama ini pemerintah
khususnya Departemen Perindustrian dan
Perdagangan (Deperindag) telah
mencanangkan pengembangan dan
penggunaan bahan baku lokal dalam rangka
memperkuat daya saing industri TPT di dalam
negeri, khususnya dalam rangka menghadapi
persaingan pasar produk TPT yang kian ketat
pasca penghapusan kuota ekspor TPT oleh

Organisasi Perdagangan Dunia
(WTO). Sasaran utama dari
pengembangan sumber bahan
baku lokal ini adalah
mendorong berbagai produk
tekstil dan garmen
Indonesia agar dapat
bersaing tidak hanya di
pasar domestik tetapi
juga di pasar global.

Serat rami me-
rupakan salah satu
alternatif bahan baku
pengganti kapas yang
cukup menjanjikan
dari empat sumber
bahan baku yang
bisa dikembangkan
di dalam negeri,
yaitu rayon,
s u t e r a ,
polyester dan
rami. Keempat

Serat Rami
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sumber bahan baku tersebut kini terus
dikembangkan melalui berbagai upaya
penelitian dan pengembangan, baik oleh
lembaga swasta maupun pemerintah.

Dengan kebutuhan serat kapas nasional
selama ini rata-rata 700.000 ton per tahun,
sementara produksi kapas dalam negeri hanya
mampu memenuhi sekitar 5% dari total
kebutuhan yang ada, maka sebagian besar
(95%) dari kebutuhan serat kapas nasional
harus dipasok dari serat kapas impor. Apabila
pemerintah dan dunia usaha tekstil di dalam
negeri berkomitmen penuh untuk
menggantikan sekitar 10% saja kebutuhan
serat kapas dengan serat rami, maka di dalam
negeri akan terdapat pasar captive untuk serat
rami sebanyak 70.000 ton/tahun atau setara
dengan sekitar 100.000 hektar lahan kebun
rami.

Selain berguna untuk produksi serat tekstil,
tanaman rami sebetulnya juga dapat
bermanfaat untuk produksi berbagai komoditi
yang dibutuhkan masyarakat. Misalnya, akar
rami dapat dimanfaatkan untuk bibit dan
kosmetik, kulit batang dapat digunakan untuk
produksi serat, baik untuk kebutuhan serat
tekstil maupun untuk kebutuhan non tekstil,
sedangkan bagian kayu dari batang rami dapat
digunakan untuk memproduksi kompos, pulp
dan kertas serta untuk produksi particle board.
Sementara itu, daun rami dapat dimanfaatkan
untuk memproduksi kompos, makanan ternak
(karena daun rami memiliki kandungan protein
20% sampai 40%) dan untuk bahan pembuatan
kosmetik.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
kekuatan tarik serat rami tujuh kali lebih kuat
dari serat sutera dan delapan kali lebih kuat
dari serat kapas. Selain itu, serat rami juga
memiliki beberapa keunggulan lain
dibandingkan dengan serat alam lainnya, yaitu
antara lain memiliki daya serap yang tinggi
sehingga nyaman dipakai terutama pada
musim panas, tahan terhadap penodaan, tidak
rusak terhadap zat kimia yang bersifat asam
dengan konsentrasi sedang, mampu dicelup
dengan baik, tahan cuci termasuk dengan suhu
tinggi, memiliki kekuatan tarik yang lebih
tinggi dalam keadaan basah, tidak mudah
mengkerut dan dapat diputihkan. Selain itu,
serat rami memiliki moisture regain sebesar
12%, sedangkan kapas merser moisture
regainnya hanya 8,5% sehingga serat rami
memiliki daya serap terhadap cairan (air
ataupun keringat) yang lebih tinggi ketimbang
serat kapas. Karena itu, ketika dipakai pakaian
yang terbuat dari serat/kain rami akan terasa
lebih nyaman ketimbang pakaian yang terbuat
dari serat kapas.

Namun demikian serat rami juga memiliki
beberapa kelemahan antara lain tingkat
elastisitasnya rendah, relatif tidak tahan

gosok, mudah kusut (kendati demikian
masalah tersebut dapat diatasi dengan
menggunakan zat anti kusut), kaku dan getas
serta lebih kasar dibandingkan dengan linen.

Salah satu lembaga penelitian dan
pengembangan (litbang) yang telah melakukan
penelitian mengenai penggunaan serat rami
di Indonesia serta melakukan kajian mengenai
potensi dan kelayakan pengembangan industri
tekstil berbasis rami di tanah air adalah Balai
Besar Tekstil di Bandung. Melalui kegiatan
penelitiannya Balai Besar Tekstil telah berhasil
mengembangkan serat rami menjadi bahan
serat tekstil yang dapat  mensubstitusi
sebagian dari penggunaan serat kapas serta
melakukan rancang bangun mesin-mesin
berteknologi tepat guna untuk pengolahan
batang rami menjadi serat rami.

Menurut hasil penelitian Balai Besar
Tekstil, tanaman rami dengan nama latin
Bohmeria nivea termasuk kelompok tanaman
perdu yang sangat cocok dibudidayakan pada
lahan dengan ketinggian 300 meter sampai
1.500 meter di atas permukaan laut. Panen
perdana batang rami dapat dilakukan pada
umur enam bulan sejak pertama kali ditanam
dan untuk selanjutnya pemanenan dapat
dilakukan setiap selang dua bulan sekali.

Dengan menggunakan varietas tanaman
rami yang sesuai, setiap hektar kebun rami
dapat menghasilkan antara 15.000 kg sampai
20.000 kg batang rami sekali panen dengan
harga berkisar sekitar Rp 150 per kg batang
basah. Dengan harga tersebut maka pada
setiap kali panen seorang petani rami dapat
memperoleh pendapatan sekitar Rp 3 juta.

Dalam proses pengolahannya, tanaman
rami yang dapat diambil sebagai bahan serat
sebetulnya hanya bagian kulit batang,
sedangkan bagian kayunya (yang merupakan
bagian tengah batang yang sukulen dan
sebagian terdiri dari jaringan kayu/lignin)
tidak dapat dimanfaatkan atau diolah menjadi
serat.

Dalam pemprosesannya, batang tanaman
rami yang baru dipanen langsung diproses
melalui proses dekortikasi (pemisahan dan
pembersihan) sehingga dihasilkan serat rami
mentah atau dalam dunia perdagangan dikenal
dengan istilah China Grass. Proses selanjutnya
adalah penghilangan getah (gum) dan perekat
(pectin) yang masih menempel pada bahan
serat rami melalui proses degumming yang
diikuti dengan proses pelemasan, pemotongan
dan pembukaan serat (penyisiran) sehingga
dihasilkan serat rami yang siap dipintal
menjadi benang rami.

Proses degumming umumnya dilakukan
dengan cara merebus atau memasak satu kali
atau berulang kali dalam larutan alkali dengan
atau tanpa tekanan, biasanya dipanaskan pada
suhu 90oC sampai 95oC selama 2-3 jam dengan
membubuhkan bahan kimia soda kaustik
(NaOH) dan zat pembasah pada konsentrasi
larutan 5-7 gram per liter.

Serat rami kemudian dicuci dengan air
bersih dan kemudian dikeringkan (bisa
menggunakan sinar matahari, bisa juga dengan
menggunakan mesin pengering. Serat yang
diperoleh dari proses degumming ini disebut
serat masak atau degummed fibre atau lazim
pula disebut Tow. Proses degumming juga
dapat dilakukan dengan merendam china grass
dalam larutan soda kaustik (NaOH) dengan
konsentrasi 7% pada bak atau ketel
bertekanan.

Setelah melalui proses degumming, serat
Tow masih perlu proses penggilingan atau
penumpukkan untuk melepas sisa gum yang
masih melekat pada serat. Proses selanjutnya
adalah pencucian dengan air yang dilanjutkan
dengan proses pemerasan untuk
menghilangkan kandungan airnya. Serat
kemudian digilas dengan mesin pelemas dan
diberi obat pelemas. Setelah itu, serat rami
juga dapat diputihkan melalui proses bleaching
sehingga dihasilkan serat rami putih dan
berkilau yang kemudian dikeringkan hingga
siap dipintal menjadi benang.

Rendemen pengolahan batang rami basah
menjadi serat rami mentah atau China Grass
adalah sebesar 3,5%. Dengan demikian dari
setiap 20.000 kg batang rami basah yang
diperoleh dari setiap kali pemanenan untuk
setiap hektar kebun rami akan diperoleh 700
kg China Grass. Dengan harga China Grass di
pasaran dewasa ini sekitar Rp 7.500 per kg
maka untuk setiap kali panen, seorang petaniSERAT RAMI. Kekuatan tarik serat rami tujuh kali lebih kuat dari
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rami akan mendapatkan pendapatan kotor

sebesar Rp 5,25 juta.

Apabila serat rami mentah itu diolah lebih
lanjut menjadi serat rami siap pintal dengan
rendemen rata-rata sekitar 75% maka dari 700
kg serat rami mentah itu akan diperoleh serat
rami siap pintal sebanyak 525 kg yang harganya
dewasa ini sekitar Rp 20.000 per kg. Dengan
demikian untuk sekali pemanenan batang rami
yang diolah hingga menjadi serat rami siap
pintal, maka seorang petani rami akan bisa
memperoleh pendapatan sebesar Rp 10,5 juta.

Menurut analisa usaha tani Balai Besar
Tekstil, usaha tani rami cukup menguntungkan
bagi petani ketimbang menanam tanaman
pangan ataupun palawija. Sebab dengan total
biaya produksi sebesar Rp 2,4 juta/hektar/
tahun atau sekitar Rp 480.000/hektar/satu kali
panen (dua bulan) maka pendapatan bersih
petani rami mencapai Rp 2,52 juta untuk
setiap panen batang rami basah (Rp 1,26 juta
per bulan) atau Rp 4,776 juta per panen
apabila petani mengolah batang rami basah
hingga menjadi China Grass (Rp 2,385 juta per
bulan).

Biaya usaha tani rami sebesar Rp 2,4 juta/
hektar/tahun tersebut terdiri dari biaya sewa
lahan (lahan tegalan yang menganggur) di
sekitar wilayah Kabupaten Bandung dewasa ini
biaya sewa lahan Rp 250.000/hektar/tahun,

biaya pembibitan rami Rp 100.000/hektar,
persiapan lahan Rp 250.000/hektar, biaya
penanaman Rp 50.000/hektar dan biaya
pemupukan dan penyiangan Rp 1,25 juta/
hektar/tahun (lima kali @ Rp 250.000) dan
biaya panen dan pekerjaan lanjutan Rp
500.000/hektar/tahun (lima kali panen/
tahun).

Untuk mempermudah dan mempercepat
proses produksi pasca panen batang rami, Balai
Besar Tekstil di Bandung juga telah berhasil
mengembangkan mesin dekortikator yang
dilengkapi dengan motor berkekuatan 5 PK
(motor berbahan bakar bensin, diesel atau
listrik) yang mampu mengolah batang rami
basah sekitar 1 ton per hari (10 jam kerja).
Mesin dekortikator yang bersifat mobil (mudah
dipindah-pindahkan) tersebut akan
mempermudah petani dalam proses
pengolahan batang rami menjadi China Grass
secara langsung di kebun bersamaan dengan
proses pemanenan batang rami.

Penggunaan serat rami dalam proses
pemintalan menjadi benang untuk kain tekstil
umumnya dilakukan dalam bentuk campuran
dengan serat lainnya seperti kapas, polyester,
wol, rayon dan lain-lain. Pencampuran
tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan
kekuatan, daya serap, kilau dan kemampuan
celup. Campuran serat rami dengan serat

kapas akan meningkatkan kilau dan
kemampuan celup, sedangkan pencampuran
serat rami dengan serat wol akan
meningkatkan kecerahan dan mengurangi sifat
mengkerut. Variasi campuran serat rami yang
banyak digunakan di Indonesia adalah rami-
polyester 50%-50%, rami-polyester 35%-65%,
rami-polyester 15%-85%, rami-akrilat 15%-85%
dan rami-kapas 50%-50%.

MESIN PINTAL. Penggunaan serat rami dalam proses pemintalan
menjadi benang untuk kain tekstil umumnya dilakukan dalam bentuk
campuran dengan serat lainnya seperti kapas, polyester, wol, rayon,
dan lain-lain
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Pencampuran serat rami dengan jenis serat
lainnya juga dilakukan dalam rangka menekan
harga bahan baku mengingat serat rami hingga
kini masih dianggap sebagai bahan baku tekstil
yang eksklusif mengingat sifatnya yang unik
dibandingkan dengan serat alam lainnya,
namun di sisi lain memiliki nilai yang relatif
masih mahal sehingga masih dianggap sulit
untuk menyaingi serat alam kapas yang sudah
banyak dipakai dewasa ini.

Serat rami juga dapat diolah menjadi
benang jahit, bahan pakaian, kain jok, taplak
meja, karpet, sapu tangan, serbet, kain
kanvas, jala ikan, dan pembungkus peralatan
kelautan. Serat rami pendek dari sisa proses
(waste) dapat digunakan untuk bahan pembuat
kertas berkualitas tinggi (termasuk kertas
uang, kertas rokok dan lain-lain.

Dalam dunia perdagangan, serat rami
diklasifikasikan dalam beberapa kelas atau
grade. Hingga saat ini sistem grading yang
dipakai dan berlaku dalam perdagangan
internasional menggunakan sistem grading
yang dipakai di Brazil dan Filipina. Penilaian
grade didasarkan pada warna, panjang dan
kebersihan serat. Grade yang tinggi (RD) terdiri
atas serat yang sangat bersih, berkilau, tidak
kusut dan telah disortir menurut panjangnya.
Sementara itu, grade yang rendah terdiri atas
serat yang sangat kotor, tercampur kotoran

dan potongan kayu serta panjangnya tak
beraturan.

Grade serat rami kasar (China Grass)
diklasifikasikan menjadi Grade A, yaitu serat
rami yang memiliki warna putih, bebas dari
sisa batang dan kulit serta panjangnya sekitar
1,5 meter atau lebih; Grade B berwarna
coklat, panjang serat sekitar 1,3 meter; dan
Grade C dengan serat dalam keadaan kotor,
banyak mengandung sisa kulit dan batang.

Pemintalan serat rami di Indonesia (mulai
dari persiapan sampai pemintalan) pada
umumnya  menggunakan sistem pemintalan
kapas hingga diperoleh kain rami mentah
(grey). Kain rami mentah (grey) kemudian
diproses lebih lanjut menjadi kain rami siap
pakai.

Proses persiapan pemintalan yang
mencakup pelunakan (softening) dan
pemotongan (cutting) umumnya sudah dapat
dilakukan dengan baik. Namun demikian pada
proses dekortikasi dan degumming masih
menghadapi beberapa kendala karena metode
yang digunakan masih belum dapat
menghasilkan kualitas produk yang optimal.
Sementara itu, proses pemintalan serat rami
hampir 100% menggunakan sistem pemintalan
kapas yang memang sudah sangat familiar
dilakukan di Indonesia. Secara umum mutu
serat dan benang rami yang dihasilkan industri
tekstil di Indonesia sudah hampir menyamai
mutu serat dan benang rami produksi negara
lain.

Sistem pemintalan kapas yang digunakan
dalam pemintalan serat rami terpaksa
dilakukan karena mesin pemintalan yang
tersedia di Indonesia dewasa ini adalah mesin
pemintalan untuk serat kapas yang merupakan
sistem pemintalan serat pendek. Padahal
sistem pemintalan yang lebih cocok digunakan
pada serat rami adalah sistem pemintalan
serat pendek, namun mesin-mesin untuk
sistem pemintalan serat pendek sampai saat
ini sangat jarang ditemukan di Indonesia
karena kebanyakan pabrik tekstil di Indonesia
sudah terlanjur terbiasa melakukan
pemintalan serat kapas.

Kendala tersebut juga menjadi salah satu
kelemahan industri tekstil berbasis serat rami
di Indonesia. Sebab dengan menggunakan
sistem pemintalan serat pendek, ukuran
denier benang rami menjadi lebih besar dari
benang kapas, sehingga pakaian dari serat rami
terasa lebih kaku dibandingkan dengan
pakaian yang terbuat dari serat kapas. Kondisi
sebaliknya akan terjadi apabila pemintalan
serta rami menggunakan sistem pemintalan
serat panjang. Namun untuk mencapai hal itu
tentunya diperlukan restrukturisasi mesin
tekstil secara besar-besaran (khususnya untuk
mesin pemintalan) yang membutuhkan dana
investasi sangat besar.

MESIN DEKORTIKATOR.  Balai Besar Tekstil di Bandung juga
telah berhasil mengembangkan mesin dekortikator yang
dilengkapi dengan motor berkekuatan 5 PK

Balai Besar Tekstil Bandung
Jl. Ahmad Yani No. 390
Telp. [022] 720 6214

informasi >

Kain tenun rami yang telah dibuat industri
tekstil di Indonesia selama ini sudah mampu
memenuhi kebutuhan kain untuk konsumsi
bahan suiting dan shirting. Hasil pengujian
yang dilakukan Balai Besar Tekstil di Bandung
menunjukan bahwa kain tenun hasil campuran
rami dengan kapas dan rayon pada umumnya
memberikan performa yang cukup baik sebagai
kain sandang, namun harus diakui pula bahwa
performa tersebut masih perlu mendapatkan
sentuhan perbaikan untuk menyempurnakan
mutu kain agar diperoleh stabilitas dimensi
yang memenuhi syarat. Selain itu, perbaikan
juga perlu dilakukan agar dapat lebih leluasa
dalam pemilihan zat warna yang digunakan
pada kain tenun dari serat rami. Selama ini,
industri tekstil berbasis serat rami di dalam
negeri masih belum dapat leluasa
menggunakan pilihan zat warna, karena untuk
warna hijau dan biru misalnya, kain tenun dari
serat rami yang menggunakan zat warna
tersebut masih belum memenuhi syarat
ketahanan luntur warna terhadap gosokan
basah dan sinar matahari.



Kulit
Ikan Pari
Ikan pari selain disantap orang karena
kelezatan dagingnya serta tulang rawannya,
bisa juga dijadikan untuk kebutuhan bergaya
seperti tas, ikat pinggang dll.
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Kulit
Ikan Pari

Made In Indonesia

Ikan pari telah lama dikenal orang karena
kelezatan dagingnya serta tulang rawan
yang banyak terdapat di sejumlah bagian

tubuhnya yang juga sangat lezat untuk
dikonsumsi sebagai hidangan santap malam di
restoran-restoran terkenal. Namun di balik itu
tidak banyak orang yang mengenal keindahan
kulit ikan pari sebagai bahan baku bernilai
tinggi untuk pembuatan berbagai barang
kebutuhan sehari-hari, seperti dompet, tas,
ikan pinggang dll.

Kulit ikan pari selama ini seringkali dibuang
begitu saja sebagai limbah dari usaha
penangkapan ikan laut, tanpa ada nilai
ekonomisnya. Padahal kulit ikan pari
sebetulnya memiliki keindahan tiada tara yang
bernilai ekonomis tinggi apabila diolah dengan
baik menjadi berbagai barang kerajinan
bermutu. Keindahan kulit ikan pari terletak
pada permukaan kulit yang dihasilkan dari
teksturnya yang khas sebagai hasil dari proses
penyamakan kulit bermutu tinggi. Keindahan
kulit ikan pari tersebut ternyata tidak hanya
menarik minat para pembeli dari dalam negeri
sendiri, tetapi juga mendorong para pembeli
dari luar negeri untuk mencari pemasok secara
langsung dari Indonesia.

Dian Mandala, sebuah usaha kerajinan
industri kulit ikan pari yang lahir dari sebuah
LSM di kota Yogyakarta bernama ‘Dian Desa’,
sebuah LSM yang melakukan pembinaan
kepada anggota masyarakat yang mengalami
cacat tubuh dan cacat mental. Dian Mandala
yang hingga kini termasuk segelintir industri
pengolahan kulit ikan pari, terinspirasi untuk
menggeluti industri kerajinan kulit ikan pari
setelah pimpinan usaha kerajinan tersebut,
Aryanto Sudjarwo melakukan studi banding ke
Thailand pada dekade tahun 1980-an. Dalam
studi banding tersebut Aryanto menyaksikan
pemanfaatan kulit ikan pari dalam industri tas,
dompet, ikat pinggang dan lain-lain.

Aryanto sangat tertarik untuk
mengembangkan industri pengolahan kulit
ikan pari tersebut karena dia tahu persis di



Indonesia kulit ikan pari selama ini dibuang-
buang secara percuma. Karena itu, Aryanto
akhirnya mendalami teknik pengolahan kulit
ikan pari di negara Gajah Putih tersebut.
Sekembalinya dari Thailand, pada tahun 1993
Aryanto langsung mendirikan Dian Mandala
sebagai usaha pengolahan kulit ikan pari
secara terpadu mulai dari penyamakan kulit
ikan pari mentah hingga industri pembuatan
tas, dompet, ikat pinggang, hiasan interior
rumah, kap lampu, box perhiasan, box tissue,
vas bunga yang seluruhnya menggunakan
bahan dari kulit ikan pari.

Dengan memanfaatkan kulit ikan pari
mentah yang dipasok dari wilayah pantai utara
Pulau Jawa seperti dari Tegal, Semarang,
Tuban dan sebagian dari kawasan pantai
selatan Jawa seperti dari Cilacap, Dian
Mandala kini mampu mengekspor tas wanita
dari kulit ikan pari sekitar 200 pieces per
bulan, meja berlapis kulit ikan pari sebanyak
3 unit per bulan. Barang dari kulit ikan pari
lainnya yang ekspor adalah dompet, ikat
pinggang, gantungan kunci mobil, sarung Hand
Phone dan kulit ikan pari setengah jadi. Ekspor
dilakukan ke Australia, Jepang, Korea, China,
Swiss, Jerman, Italia, Belanda dan Prancis.

Selain menggunakan merek sendiri yaitu
‘Parri’, berbagai barang dari kulit ikan pari
buatan Dian Mandala dapat juga menggunakan
merek sesuai dengan pesanan pembeli dari

luar negeri. Pierre Credou, salah satu pembeli
luar negeri asal kota Rennes, Prancis (305 km
arah Timur kota Paris atau sekitar 2,5 jam
perjalanan menggunakan kereta api),
mengatakan sangat tertarik dengan berbagai
barang kerajinan kulit ikan pari dari Indonesia.
Credou berniat untuk memesan berbagai
produk kulit ikan pari produksi Dian Mandala
untuk melengkapi koleksi tokonya di kota
Rennes yang khusus memperdagangkan
berbagai jenis barang kerajinan dari Indonesia.

Toko milik Credou di Rennes saat ini telah
dilengkapi dengan 100 item barang kerajinan
dari seluruh Indonesia, khususnya kerajinan
dari Jawa, Bali dan Lombok. Toko yang kini
hanya seluas 60 meter persegi itu rencananya
akan diperluas menjadi 200 meter persegi dan
akan dilengkapi pula dengan sebuah kedai yang
khusus menyajikan berbagai makanan asli
Indonesia seperti nasi goreng, mie goreng dll.

Sampai kini Dian Mandala masih tetap
memiliki komitmen yang kuat untuk membina
anggota masyarakat yang mengalami cacat
tubuh dan cacat mental. Komitmen tersebut
dituangkan dalam bentuk kerjasama dengan
Departemen Sosial sejak tahun 1993, yaitu
dengan mempekerjakan tenaga kerja
penyandang cacat di industri kerajinan kulit
parinya. Sampai saat ini komposisi pekerja
penyandang cacat di Dian Mandala mencapai
30% dari total karyawan yang berjumlah 100
orang. Mereka mendapatkan pelatihan di Dian
Mandala hingga dianggap mampu melakukan
pekerjaan-pekerjaan di industri kulit ikan pari
dan setelah selesai mengikuti program
pelatihan langsung bekerja di Dian Mandala.

Aryanto Sudjarwo, Dian Mandala
Jl. Kaliurang Km. 7 PO. Box 19
Bulak Sumur, Yogyakarta 55281
Telp. [0274] 880 850
Fax. [0274] 880 850
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Keramik Kasongan Yogyakarta, sudah
cukup lama dikenal masyarakat
pecinta keramik, tidak hanya dari

dalam negeri sendiri tetapi juga para pecinta
keramik dari mancanegara. Produk keramik
Kasongan tidak hanya dikenal karena mutu
keramiknya tetapi lebih dari itu adalah
sentuhan-sentuhan nilai seni bernilai tinggi
yang merupakan hasil daya cipta para ahli seni.

Ketersediaan bahan baku tanah liat, kao-
lin dan bahan pencampur lainnya di dalam
negeri yang cukup melimpah serta penguasaan
teknik pengolahan dan proses produksi yang
dipadukan dengan kepiawaian para pelukis dan
penulis seni kaligrafi telah menciptakan karya
seni keramik bernilai tinggi.

Salah satu pengarajin Keramik Kasongan
yang produknya kini banyak diminati para
pecinta dan kolektor barang keramik domestik
dan mancanegara adalah H. Suhardiman,
S.Pd. Suhardiman dengan usaha industri
keramiknya yang diberi nama Tunas Asri
Keramik.

Dibandingkan dengan produk keramik
serupa dari Kasongan atau daerah produsen
keramik lainnya di tanah air, produk keramik
Tunas Asri Keramik memang memiliki beberapa
kelebihan yang cukup menonjol. Dengan
menampilkan warna-warna natural (alami)
berupa warna asli tanah dan desain dengan
menonjolkan bentuk-bentuk flora (tumbuh-
tumbuhan) dan fauna (binatang) yang dikemas
secara fleksibel telah memberikan kesan uni-
versal yang sangat dalam. Selain itu, seni
kaligrafi berisi ayat-ayat Al Qur’an yang
dituangkan dalam bentuk hiasan meja, hiasan
dinding, hiasan gantung dan hiasan di atas
lantai telah menciptakan kesan religius pada
karya-karya keramik Tunas Asri Keramik. Tidak
hanya itu, desain flora, fauna dan seni kaligrafi
pada produk keramik Suhardiman juga
seringkali mampu menyentuh emosional
kalangan konsumen sehingga membuat mereka
lebih tertarik untuk memilikinya.

Tidak mengherankan apabila banyak
kalangan selebritis dan pejabat atau mantan
pejabat dari pusat dan daerah yang tertarik
untuk memesan produk keramik yang
disesuaikan dengan selera dan keinginannya.
Setidaknya tercatat mantan Menteri
Penerangan Harmoko dan Calon Presiden dari

Keramik Kasongan Sentuhan

Hardiman

Partai Demokrat Bambang Susilo Yudhoyono
pernah memesan hiasan dinding dari keramik
dengan motif kaligrafi. Tidak hanya itu, belum
lama ini Suhardiman juga mendapatkan
pesanan pembuatan maskot Pekan Olah Raga
Nasional (PON) 2004 di Palembang sebanyak
10.000 pieces.

Dengan berbekal ilmu pengetahuan dan
pengalaman sebagai guru bidang kerajinan
pada sebuah sekolah menengah kejuruan
(SMK) di Yogyakarta dan dengan modal awal
hanya Rp 16.000, Suhardiman, kelahiran Kulon
Progo Yogyakarta tahun 1961 mulai menekuni
industri keramiknya pada tahun 1989.
Walaupun modal kerja yang dimiliki sangat
terbatas, namun dengan ilmu pengetahuan
tentang teknik pengolahan dan proses produksi

MEMBERIKAN SENTUHAN.  Keramik Kasongan tidak hanya
dikenal karena mutu keramiknya tetapi lebih dari itu adalah
sentuhan-sentuhan nilai seni bernilai tinggi yang merupakan hasil
daya cipta para ahli seni.
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keramik yang dikuasainya, Suhardiman mulai
menggarap usaha barunya itu dengan penuh
optimisme dan keyakinan bahwa usaha
barunya itu kelak akan berhasil sehingga
mampu menjadi penopang kehidupan
keluarganya serta dapat menciptakan
lapangan kerja bagi masyarakat sekitar.

Optimisme dan keyakinan Suhardiman
tersebut ternyata membuahkan hasil. Dengan
kerja keras dan prinsip untuk selalu
mengutamakan kualitas terbaik, Tunas Asri
Keramik terus berkembang hingga kini mampu
memproduksi 15.000 sampai 20.000 pieces
keramik per bulan dengan volume ekspor rata-
rata 7.500 sampai 10.000 pieces keramik per
bulan atau sekitar 50% dari total produksi
keramik Tunas Asri Keramik. Kegiatan ekspor
dilakukan ke Australia, Malaysia, Singapura
dan Kanada. Namun demikian kegiatan ekspor
tersebut kini megalami penurunan dari
sebelumnya mencapai 70% dari produksi
menjadi tinggal 50% terutama setelah
terjadinya tragedy 11 September 2001 yang
menghancurkan menara kembar WTC di New
York, Amerika Serikat.

Keberhasilan Suhardiman tersebut juga
tidak terlepas dari pembinaan Gugus Kendali
Mutu yang diberikan oleh Balai Besar Keramik,
Bandung. Pembinaan Gugus Kendali Mutu
tersebut telah membuahkan hasil berupa
diraihnya sertifikat ISO 9002 dari balai yang
sama.

Di dalam negeri sendiri, produk keramik
produksi Suhardiman selain dipasarkan di
Yogyakarta sendiri, juga di pasarkan ke kota-
kota besar di Indonesia seperti Jakarta,

Bandung dan Bali. Di Yogyakarta, Suhardiman
memiliki dua buah showroom, yaitu di Jl. Raya
Kasongan, Bantul Yogyakarta, dan di Sonopakis
Kidul, Ngestiharjo, Kasihan-Bantul,
Yogyakarta. Yang terakhir ini disamping
menjadi showroom juga berfungsi sebagai
kantor dan lokasinya berdampingan dengan
workshop kerajinan keramik Tunas Asri
Keramik.

Dalam proses pembuatan keramik,
Suhardiman mencampur bahan asli dari tanah
liat/lempung yang berasal dari Sukabumi
(Jawa Barat), Pacitan (Jawa Timur) dan
Godean (Yogyakarta). Dalam proses

pencampuran selanjutnya, campuran ketiga
jenis tanah asli tersebut kemudian dicampur
dengan kaolin (banyak diperoleh dari Pulau
Bangka). Setelah diperoleh bahan jadi, tahap
selanjutnya adalah proses pembentukan.
Dalam proses tersebut terdapat empat
kategori proses pembentukan,  yaitu proses
cetak tuang, proses cetak padat, proses
bentuk teknik putar dan proses bentuk teknik
bebas (pijit pilin).

Setelah proses pembentukan selesai,
proses berikutnya adalah proses pembakaran
dengan suhu tinggi dengan menggunakan Liq-
uified Petroleum Gas (LPG) hingga suhu 1.200
derajat Celcius. Proses terakhir yang seringkali
juga sangat menentukan kualitas dan nilai seni
produk keramik, adalah proses finishing
dengan glasir.

Dilihat dari konsep nilai tambah, produk
keramik dapat menjadi salah satu produk
andalan baik untuk pasar domestik maupun
untuk ekspor. Sebab hampir seluruh bahan
baku dapat diperoleh dengan mudah dari
dalam negeri, seperti bahan baku tanah liat,
kaolin hingga tungku pembakaran yang kini
sudah banyak diproduksi di dalam negeri.
Kecuali sebagian bahan pewarna tertentu yang
hingga kini masih harus diimpor dari China dan
Australia.

H. Hardiman, S.Pd
Sonopakis Kidul, Ngestiharjo
Kasihan Bantul Yogyakarta 55182
Telp : [ 0274 ] 373024, 414538
Fax : [ 0274 ] 373024
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MODEL KERAMIK. Berbagai bentuk dan motif keramik hasil
karya tangan-tangan kreatif yang siap dipasarkan.



Batik
Indramayu
Menghindari Penjiplakan dengan Instrumen Paten

S udah sering kita mendengar cerita
pahit mengenai kasus penjiplakan dan
pembajakan produk asing di

Indonesia. Bahkan sering kali Indonesia
dianugerahi julukan negatif oleh sejumlah
organisasi atau kalangan asosiasi bisnis di luar
negeri (khususnya di Amerika Serikat dan Uni
Eropa) sebagai sorganya pembajakan produk-
produk asing.

Namun di balik julukan negatif tersebut,
sejumlah produk asli Indonesia, terutama
produk etnik yang menjadi milik suatu suku
tertentu di Indonesia dan sangat melekat
dengan nilai-nilai budaya suatu suku di tanah
air justru menjadi lahan penjiplakan dan
pembajakan yang sangat subur di luar negeri.
Sementara itu, para pewaris budaya dari suku
tersebut sama sekali tidak berdaya melakukan
kampanye anti penjiplakan dan pembajakan
baik di dalam negeri maupun ke forum
internasional seperti yang dilakukan para
‘pejuang HaKI’ dari negara maju.

Salah satu karya peninggalan budaya
Indonesia asli yang kini sudah banyak dijiplak
dan dibajak di luar negeri adalah motif kain
batik. Kabarnya sejumlah pengusaha di luar
negeri seperti di Jepang, Malaysia dan Italia
telah mempatenkan karya seni motif batik asli
Indonesia tersebut. Dengan dipatenkannya
karya-karya seni motif batik asli Indonesia
tersebut maka tidak tertutup kemungkinan
suatu waktu produk batik asal Indonesia
dengan motif tertentu yang telah dipatenkan
pihak asing tersebut akan sulit menembus
pasar ekspor di luar negeri. Hal itu sungguh
sangat ironis, karena Indonesia yang
sebetulnya merupakan sumber inspirasi karya
seni batik dunia, justru tidak dapat
memasarkan produknya sendiri ke
mancanegara, dan sebaliknya justru pihak
asing yang tidak memiliki sumber karya seni
batik, justru memiliki hak istimewa untuk

memasarkan karya bernilai seni tinggi
tersebut.

Dengan maraknya penjiplakan dan
pembajakan karya seni motif batik di luar
negeri, kesadaran kalangan seniman dan
pengusaha batik di dalam negeri pun kini mulai
tumbuh. Bahkan tanpa dukungan dan bantuan
materi yang memadai pun mereka terus
memperjuangkan nasib karya seni turun-
temurun tersebut karena hal itu juga sangat
terkait erat dengan upaya untuk
mempertahankan kelestarian karya seni dan
budaya membatik di dalam negeri agar tidak
punah ditelan masa.

Walaupun tidak pernah terekspose ke
permukaan, ternyata Indonesia pun selama ini
telah memiliki sejumlah pejuang Hak atas
Kekayaan Intelektual (HaKI) yang telah bekerja
keras selama bertahun-tahun untuk
memperjuangkan hak-hak kekayaan
intelektualnya guna menyelamatkan warisan
budaya turun temurun yang kini tengah berada
dalam ancaman penjiplakan dan pembajakan
di luar negeri.

Salah satu pejuang HaKI tersebut adalah
Ny. Hj. Sudiyono, pemilik Batik Paoman Art
asal Indramayu, Jawa Barat yang kini telah
berhasil menyelamatkan motif batik
Indramayuan dengan mempatenkan 50 motif
batik asli Indramayu dari sekitar 100-an motif
batik Indramayuan yang ada saat ini.
Sebetulnya Hj. Sudiyono telah mengajukan 100
motif batik Indramayuan untuk dipatenkan di
Direktorat Jenderal HaKI, Departemen
Kehakiman, Perundang-undangan dan HAM
sejak setahun yang lalu, namun hingga saat
ini baru 50 motif batik yang sudah berhasil
mendapatkan sertifikat paten dari
Depkumdang dan HAM. Sertifikat hak paten
atas ke-50 motif batik Indramayu itu pun baru
diterimanya pada bulan lalu.

Untuk mempatenkan ke-50 motif batik
Indramayu tersebut, Hj. Sudiyono harus
mengeluarkan dana dari koceknya sendiri
sebesar Rp 300.000 untuk setiap sertifikat
paten yang diperolehnya. Dengan demikian,
untuk mempatenkan 50 motif batik Indramayu
tersebut Hj. Sudiyono telah mengeluarkan
dana sebesar Rp 15 juta, belum termasuk
ongkos mondar-mandir untuk pengurusan
sertifikat.

Namun demikian, walaupun Hj. Sudiyono
membiayai sendiri pengurusan hak paten atas
50 motif batik Indramayu tersebut, Hj.
Sudiyono sama sekali tidak mempatenkan
motif batik Indramayu tersebut atas namanya
sendiri melainkan atas nama organisasi
pengusaha batik Indramayu. Dengan demikian
hak paten atas motif batik Indramayu tersebut
tetap menjadi hak milik kolektif masyarakat
Indramayu.

Hj. Sudiyono mengaku ke-50 motif batik
asli Indramayu tersebut sengaja diprioritaskan
untuk mendapatkan sertifikat hak paten lebih
dulu mengingat ke-50 motif batik Indramayu
tersebut merupakan corak batik asli khas
Indramayu yang memiliki keterkaitan yang erat
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dengan sejarah Kerajaan Bagelen yang
mengambil ibukota di kota Indramayu dewasa
ini, khususnya ketika Kerajaan Bagelen
mencapai jaman keemasannya pada masa
pemerintahan Raja Wiralodra.

Motif batik asli Indramayuan yang sudah
dipatenkan tersebut kebanyakan terkait
dengan tema kelautan (maritim), karena itu
motif batik asli Indramayuan ini sering juga
disebut sebagai batik motif pesisir. Beberapa
motif batik pesisir ini juga mempunyai nama
sendiri-sendiri seperti motif Kapal Kandas,
motif Etong (hasil tangkapan dari laut), motif

Ganggeng (tentang ganggang laut) dan motif
Lok Can (tentang burung laut).

Kendati demikian, motif batik Indramyuan
juga mengenal beberapa jenis motif yang sama
sekali tidak ada kaitannya dengan tema
kelautan. Beberapa diantaranya adalah motif
Swastika (motif yang melambangkan
kekerasan), Merak Ngibing (tarian burung
merak), Jati Rombeng (daun jati), Sawat
Penganten (mahkota penganten) dan motif
Sijuring (lambang kerajaan).

Secara umum batik Indramayuan memiliki
ciri khas tertentu yang sangat mudah
dibedakan dengan motif batik dari daerah lain,
terutama corak tulisan tangan berupa garis-
garis pendek tegak (disebut isen-isen) yang
banyak mewarnai batik tulis Indramayuan.
Isen-isen pada motif batik Cirebonan dan
Pekalongan biasanya berupa garis yang relative
lebih panjang dan bentuknya miring-miring.
Demikian juga bentuk lukisan burung dalam
motif batik Indramayuan sangat berbeda
dengan lukisan burung pada motif batik dari
daerah lain.Dari sisi pemilihan warna, batik
motif Indramayuan lebih banyak menggunakan
warna-warna yang lebih mendekati warna
natural (alami). Hal ini sangat berbeda dengan
pemilihan warna pada motif batik Cirebonan
maupun Pekalongan yang cenderung lebih
marak dengan warna-warna kontras.

Hj. Sudiyono mulai membuka usaha Batik
Paoman Art pada tahun 1981 yang dimulai
dengan hanya dibantu oleh satu orang
pengrajin batik yang mendapatkan
keterampilan membatik secara turun temurun
dari keluarganya. Namun dalam perjalanannya
Batik Paoman Art berhasil mengembangkan
usahanya hingga kini mempekerjakan 63
pengrajin batik tulis. Produk batiknya pun kini

Hj. Sudiyono, Batik Paoman Art
Jl. Siliwangi No. 315
Telp : [ 0234 ] 272 527
Indramayu - Jawa Barat
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tidak hanya dipasarkan di dalam negeri saja
tetapi juga diekspor ke mancanegara, seperti
Jepang dan Australia.

Dengan didukung 63 pengrajin batik tulis
ditambah puluhan pekerja pendukung, Batik
Paoman Art kini mampu memproduksi rata-
rata 600 lembar kain batik tulis dan beberapa
ribu lembar batik cetak setiap bulannya. Jenis
kain yang dipergunakan untuk memproduksi
batik pun beragam mulai dari kain sutera,
katun, linen hingga kain serat nanas.

Keberhasilannya dalam mengembangkan
industri batik Indramayuan, telah membawa
Hj. Sudiyono untuk mendapatkan sejumlah
penghargaan, baik yang berskala lokal maupun
nasional. Sederet penghargaan pernah diraih
Hj. Sudiyono antara lain dari Ikatan Wanita
Pengusaha Indonesia (Iwapi) Indramayu,
Gubernur Jawa Barat, hingga dari Presiden RI.

Batik Paoman Art asuhan Hj. Sudiyono
memanfaatkan sarana promosi melalui
internet dan kini showroom Batik Paoman Art
banyak dikunjungi turis asing. Dari promosi dan
kunjungan itulah Batik Paoman Art kini mampu
melakukan ekspor batik Indramyuan secara
langsung (tanpa melalui pihak ketiga) ke
mancanegara.



P ara ahli dan peneliti dari Badan
Pengkajian dan Penerapan Teknologi
(BBPT) belum lama ini telah berhasil

menciptakan rancang bangun Kapal Patroli
Cepat berukuran 14 m yang sangat sesuai
untuk kebutuhan operasi aparat Polisi Air dan
aparat Bea dan Cukai dalam melaksanakan
tugas-tugas patroIi dalam rangka  pengamanan
wilayah perairan di seluruh Indonesia.

Keberhasilan dalam melakukan rancang
bangun kapal patroli cepat tersebut sekaligus
menunjukkan bahwa kemampuan rancang
bangun para tenaga ahli transportasi maritim
bangsa Indonesia, khususnya dari BPPT kini
sudah setara dengan kemampuan para ahli
pembuatan kapal dari luar negeri.

Diharapkan dengan kemampuan rancang
bangun kapal patroli cepat tersebut bangsa
Indonesia setapak demi setapak melangkah
maju menuju kemandirian di bidang maritim,
khususnya dalam rancang bangun kapal patroli
cepat. Dengan demikian, industri kapal di
dalam negeri semakin mampu memenuhi
kebutuhan operasional Kepolisian Republik
Indonesia (Polri) dan instansi terkait lain
terhadap pengadaan kapal patroli cepat

Kapal
Patroli Cepat

BPPT Mengembangkan

buatan dalam negeri, dengan kualitas yang
setara dengan buatan negara lain.

Rancangan Kapal Patroli Cepat 14 m (KPC
14m) ini memang sengaja diciptakan
sedemikian rupa untuk memenuhi persyaratan
misi operasi, baik bagi instansi penegak hukum
maupun instansi pengawas yang biasanya
membutuhkan kapal patroli dengan ukuran
relatif kecil, memiliki kemampuan melaju
dengan kecepatan tinggi serta mampu berlayar
di perairan pantai dan pedalaman sungai yang
relatif dangkal. Disamping sebagai kelas kapal
patroli, Kapal Patroli Cepat hasil rekayasa para
tenaga ahli BPPT ini juga bisa difungsikan
sebagai kapal pemburu untuk mencegah
berbagai tindak kriminal di wilayah perairan
Indonesia.

Keunggulan yang paling menonjol dari KPC
14m hasil rekayasa BPPT ini adalah sistem
propulsi yang dirancang secara khusus agar
kapal bisa berfungsi ganda, yaitu sebagai kapal
patroli maupun sebagai kapal pemburu. Selain
itu, KPC 14m  mampu beroperasi pada
kedalaman air minimum 1 m, memiliki
stabilitas, dan mempunyai olah gerak yang

baik. Untuk itu, kapal ini dilengkapi dengan
sistem penggerak yang handal yang dapat
dipilih dari dua alternatif sistem penggerak
yang ada, yaitu sistem propulsi water jet dan
propeller.

Keunggulan lainnya dari KPC 14m ini adalah
digunakannya logam campuran aluminum atau
Alluminium Alloy sebagai material konstruksi
bangunan kapal mengingat kapal ini memiliki
kecepatan tinggi dan ukurannya kecil.
Penggunaan material Alluminium Alloy ini
dimaksudkan untuk menciptakan bobot kapal
yang lebih ringan dan menghasilkan sistem
kontruksi kapal yang cukup kuat yang tahan
terhadap beban total kapal serta tahan
terhadap laju kapal dengan kecepatan tinggi.
Selain itu, penggunaan material Alluminium
Alloy juga lebih ramah terhadap lingkungan.

KPC 14m juga dirancang untuk memberikan
kenyamanan akomodasi dan penyediaan
logistik yang baik guna mendukung tugas
patroli selama 2 hari, serta dapat menempuh
jarak secara terus menerus pada radius
pelayaran sekitar 300 mil laut, dengan
kecepatan jelajah 25 knot.

teknologi



Sesuai dengan kebutuhan misi, kapal ini
juga dapat dilengkapi dengan dua  buah
senjata masing-masing kaliber 12,7 mm yang
ditempatkan di anjungan kapal dan kaliber
7,62 yang ditempatkan di buritan kapal. Selain
Polri, kapal ini bisa digunakan untuk kebutuhan
operasional Bea & Cukai, SAR, KPLP dan
perusahaan swasta.

Untuk mendapatkan inovasi kapal dengan
kemampuan yang handal sesuai dengan
kebutuhan instansi pengguna, sebelum
rancangan KPC 14m ini dibuat, BPPT terlebih
dahulu melakukan koordinasi dan kerjasama
teknik dengan Polri dan PT PAL Indonesia untuk
menetapkan misi operasional, yaitu melakukan
pengamanan Wilayah territorial, mencegah
terjadinya pembajakan dan perompakan di
perairan pantai dan sungai, mengamankan
obyek-obyek vital dan kekayaan laut terhadap
usaha pencurian, mencegah terjadinya
penyelundupan dan imigran gelap, serta untuk
menunjang tugas-tugas Polri lainnya.

Kegiatan rancang bangun KPC 14 m mulai
dilaksanakan BPPT pada tahun 1996, dengan
mengikutsertakan calon pengguna, yaitu
Ditjen Bea & Cukai dan kemudian pada tahun
1997/1998 mengikutsertakan Polri, khususnya
untuk memperoleh data-data kebutuhan
teknis dan operasional mengenai spesifikasi
kapal patroli yang sebenarnya diinginkan oleh
kedua Instansi tersebut dalam membantu
kegiatan operasionalnya.
Kronologis tahapan kegiatan rancang bangun
KPC 14m adalah sebagai berikut:

• Pada tahun 1996 Conceptual Design dan
Preliminary Design selesai dilaksanakan,
tahun 1997 Basic Design  selesai
dilaksanakan, tahun 1998 Detail Design
tahap Key Plan selesai dilaksanakan antara
lain dengan melakukan modifikasi awal
design terhadap adanya kebutuhan
operasional Polri, tahun 1999 Detail Design
tahap Yard Plan selesai dilaksanakan

• Pada tahun 2000 Production Drawing
selesai dilaksanakan dan dilanjutkan
dengan pekerjaan Pembangunan Prototipe
Kapal tahap I yakni fore part h u l l
construction. Kemudian melalui bridging
pendanaan PT PAL Indonesia sebagai mitra
kerja, dilanjutkan penyelesaian
pembangunan seluruh hull kapal termasuk
mid hull, aft hull dan superstructure.

• Tahun 2001 dilanjutkan penyelesaian
pembangunan prototipe kapal tahap II
yaitu pengadaan dan pemasangan mesin
utama termasuk gearbox dan sistem
propulsinya pada engine room

• Pada tahun 2002 melaksanakan kegiatan
lanjutan penyelesaian machinery
outfitting  antara lain pemasangan
peralatan pendukung lainnya seperti diesel
generator, sistem pemipaan dan pompa,
cabling, ventilation fan pada e n g i n e
room,  pengecatan. Kemudian dilajutkan
dengan pekerjaan hull outfitting,
electrical outfitting, hingga pelaksanaan
Harbour Acceptance Test (HAT).

• Pada tahun 2003, telah selesai
dilaksanakan uji kelaikan laut melalui
kegiatan Sail Acceptance Test (SAT), dan
hasilnya adalah suatu prototipe kapal
patroli cepat 14 m yang sudah laik uji dan
mendapat sertifikasi kelaikan laut
Internasional dari Bureau Veritas (BV) –
Perancis.

KPC 14m dirancang dengan menggunakan
konsep planing ship , yaitu kapal yang
memanfaatkan bidang dasar rata untuk
menimbulkan gaya dinamis yang akan
menyangga berat kapal. Gaya dinamis positif
timbul ketika kapal mendapat gaya angkat
dinamis, karena kapal bergerak cepat.

Akibatnya bagian depan kapal akan
terangkat keatas dan tahanan yang bekerja
pada kapal akan berkurang.

Metode pendekatan yang dilakukan untuk
mengevaluasi kinerja kapal cepat didasarkan
pada metode yang dikembangkan oleh Daniel
Savitsky. Metode ini merupakan
pengembangan model kapal cepat yang
dikenal sebagai prismatic hull form.

Gambar1. Distribusi gaya-gaya
kesetimbangan pada kondisi planing.

Bentuk rancangan badan KPC 14 m adalah

a. Bagian depan kapal dirancang berbentuk
“V type” dengan maksud agar kapal dapat
memasuki air dengan tenang dan tahanan
gelombang yang terjadi menjadi rendah.
Selanjutnya digunakan spray strip untuk
mengurangi semburan gelombang

b. Bagian tengah kapal dirancang berbentuk
bidang yang rata dengan maksud untuk
menimbulkan gaya dinamis yang akan
menyangga kapal, sehingga mengurangi
besarnya tahanan yang bekerja pada kapal.

c. Bagian belakang badan kapal, dasarnya
tetap menggunakan bidang yang rata.
Sedangkan bagian melintang kapal
dirancang menggunakan hard chine yaitu
perpotongan antara bagian sisi kapal dan
dasar kapal dan berfungsi untuk
memisahkan aliran air dibagian belakang
kapal.

d. Dari segi pembuatan, sistem konstruksi
dengan bentuk-bentuk diatas akan lebih
mudah dilaksanakan.

Hasil dari perhitungan dan percobaan
laboratorium diaplikasikan ke dalam bentuk
general arrangement (perancangan umum).

Dalam perancangan kapal ini, pengaturan
ruangan disesuaikan menurut fungsi dan
efektivitasnya, sehingga pemanfaatannya
diupayakan optimum untuk kapal yang
tergolong kecil serta memiliki keterbatasan
ruangan. Ruangan akomodasi dirancang tanpa
mangabaikan keleluasaan dan kenyamanan
kerja untuk 6 orang anak buah kapal (ABK)
selama 2 hari terus menerus. Ruang akomodasi
ditempatkan antara gading no. 12-16 untuk
memudahkan akses ke ruang senjata depan
atau ruang kemudi dan navigasi.

Selanjutnya ruang kemudi dan navigasi
ditempatkan antara gading no. 7-12, yaitu
pada daerah tengah (midship) dan titik berat
kapal, sehingga kenyamanan mengemudi
dapat diperoleh lebih baik. Ruangan ini
dilengkapi dengan fasilitas umum untuk ABK,
toilet dan dapur (pantry).

Ruang mesin ditempatkan antara gading
no. 0-6, dimana posisi sistem penggerak utama
berupa 2 unit mesin utama termasuk gearbox
dihubungkan dengan sistem propulsi surface
piercing propeller. Ruangan ini dirancang
untuk memenuhi penyediaan tempat bagi
sistem-sistem pendukung penggerak utama
dan kapal.



Pada bagian geladak kapal ditempatkan
fondasi senjata (bagian haluan dan buritan),
tiang navigasi, open steering, dan bukaan
menuju ruang mesin. Pada geladak kapal
dilengkapi juga dengan alat-alat tambat
seperti mesin jangkar, tali temali dan
penambat.

Ukuran utama kapal dirancang dengan
mempertimbangkan pengaruhnya terhadap
kecepatan dan stabilitas kapal. Pada bagian
belakang kapal antara gading no. 0 – 10 dibuat
dengan sudut kemiringan (chine angle) sekitar
13o dengan maksud untuk mendapatkan gaya
angkat yang diperlukan tanpa mengurangi
stabilitas kapal. Sedangkan pada bagian depan
kapal antara gading no. 14 hingga ujung depan

kapal (stern) dibuat dengan sudut kemiringan
sekitar 20 o, dengan maksud untuk
memudahkan kapal bergerak dengan
kecepatan tinggi dan mengurangi benturan
pada badan kapal (slamming) pada saat
memecah ombak.

Secara keseluruhan dimensi KPC 14m
adalah:

- Panjang keseluruhan:15,75 m

- Panjang garis air:12,00 m

- Lebar di tengah (maks): 3,20 m

- Lebar di belakang:3,10 m

- Sarat:0,72 m

- Tinggi geladak:1,90 m

Displacement kapal dengan 100% muatan
dan barang bawaan adalah 14,2 ton.

- Kecepatan maksimal:35 knot

- Kecepatan patroli (service):  25 knot

- Ketahanan (endurance):+300 nm

- Kemampuan patroli:2 hari

- Kapasitas tangki bahan bakar: 2,0 m3

- Air tawar:0,3 m3

Jumlah awak kapal maksimum 6 orang, di
luar tahanan sebanyak 2 orang, dengan uraian
sebagai berikut :

- Pilot:1 orang

- Co-pilot:1 orang

- Operator pemesinan:2 orang

- Operator senjata:2 orang

- Total:6 orang

Kapal dirancang dan dibangun dengan
menggunakan konstruksi allumunium alloys
yang sesuai dengan standar klas BV dan sistem
pengelasan yang sesuai.

Adrian Zulkifli
Pusat Pengkajian & Penerangan Teknologi
Industri Pertahanan & Keamanan
Deputi Bidang TIRBR – BPPT
Jl. M.H. Thamrin No. 8, Jakarta 10340
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Komunikasi antar
Armada Menjadi
Lebih Mudah

SIPPO

Posisi Otomatis (SIPPO), sebuah sistem
komunikasi elektronik  yang dikembangkan
oleh Dinas Komunikasi dan Peperangan
Elektronika (Diskomplek) TNI Angkatan Laut
(TNI-AL). TNI AL sudah mulai melakukan uji
coba penggunaan sistem komunikasi SIPPO ini
sebagai alat komunikasi real time antar kapal
perang dan antar kapal perang dengan Markas
Kendali Operasi.

SIPPO yang merupakan sistem komunikasi
real time khususnya menyangkut posisi dan
pergerakkan kapal, bekerja dengan cara
memanfaatkan teknologi Global Positioning
System (GPS). Informasi letak koordinat kapal
yang dipancarkan dari satelit dihimpun melalui
perangkat GPS. Informasi tersebut merupakan
input data awal yang sangat berharga bagi
SIPPO untuk kemudian diolah melalui
perangkat sistem komputer Diskomplek TNI AL
menjadi berbagai informasi matang yang
sangat berharga.

Dengan berbekal informasi mengenai letak
koordinat dari satelit yang dihimpun perangkat
GPS tersebut, Diskomplek TNI AL
mengembangkan SIPPO yang dapat
mengkomunikasi secara real time berbagai
informasi di lapangan khususnya informasi
tentang posisi dan pergerakan kapal dengan
markas kendali operasi maupun dengan
sesama kapal perang TNI AL. Tidak hanya itu,
informasi real time mengenai posisi dan
pergerakan kapal tersebut divisualisasikan
dalam bentuk gambar pada layar monitor
komputer sehingga lebih mempermudah pihak
pengguna informasi tersebut, terutama
pimpinan TNI AL dalam menyikapi informasi
tersebut.

Walaupun secara resmi Markas Besar TNI-
AL sampai kini belum mengadopsi penggunaan
SIPPO di jajaran armada kapalnya, namun
dalam skala uji coba SIPPO kini sudah
dipergunakan di 17 kapal perang TNI AL
termasuk diantaranya pada kapal latih Kapal
Republik Indonesia (KRI) Dewa Ruci dan pada
kapal perusak KRI Imam Bonjol. Walaupun
masih dalam skala uji coba, namun kehadiran
SIPPO di jajaran armada kapal perang TNI-AL
sudah mulai dirasakan manfaat dan
kegunaannya dalam berbagai operasi TNI-AL,
khususnya dalam operasi yang melibatkan
kekuatan armada kapal perang.

DISKOMPLEK AL
Mabes TNI-AL Cilangkap
Jakarta Timur 13870
Telp. [021] 8711 872, 8723 343, 8711 854,
8723 340
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Kemampuan para ahli dan teknisi di
dalam negeri dalam rancang bangun
dan rekayasa peralatan berteknologi

tepat guna yang banyak dibutuhkan dalam
dunia pelayaran dan maritim sebetulnya sudah
cukup tinggi. Namun sayangnya masih banyak
kalangan pengguna (user) peralatan tersebut
selama ini yang tetap lebih suka menggunakan
produk buatan luar negeri.

Tidak hanya itu, tidak adanya komitmen
yang tegas dari kalangan elit politik di negeri
ini terhadap penggunaan dan pemberdayaan
produk buatan dalam negeri makin membuat
hasil kreasi dan daya cipta anak bangsa
tersebut menjadi semakin tersingkir dari
kancah persaingan di pasar negeri sendiri.
Padahal industri dan para ahli serta para
teknisi kita sendiri banyak yang sudah mampu
memproduksi berbagai barang kebutuhan
dengan kualitas yang tidak kalah dengan
produk buatan luar negeri.

Salah satu contoh kecil peralatan hasil
rekayasa anak bangsa yang fungsinya sangat
diperlukan dalam dunia pelayaran dan maritim
adalah perangkat Sistem Informasi Pemantau

teknologi



PPI 2004 yang berlangsung mulai tanggal
26 Mei sampai 30 Mei 2004 di Balai Sidang
Senayan Jakarta (JHCC) dibuka secara resmi
oleh Presiden Megawati Soekarnoputri.
Pameran tersebut menampilkan dua kegiatan
utama, yaitu Pameran Tekstil dan Produk
Tekstil Produksi Indonesia (TPT-PI) dan Festival
Makanan Indonesia (FMI) 2004.

Minat para pembeli asing (buyers) untuk
datang ke Jakarta International Houseware
Fair (JIHF) terus memperlihatkan
kecenderungan yang meningkat sejak pameran
internasional peralatan rumah tangga itu
pertama kali digelar pada bulan Juni 2003 lalu.

Penyelenggaraan PPI 2004 merupakan
tindak lanjut dari PPI 2003 dengan tetap
memelihara dan mempertahankan momentum
‘Indonesia Bangkit, Membangun Produk
Nasional Unggulan, Berjaya di Pasar Lokal,
Bersaing di Pasar Global.

Dengan diikuti oleh 168 peserta yang

Pasar Domestik Belum Secara Optimal Dimanfaatkan
untuk Pemberdayaan Produk Dalam Negeri

Pameran Produksi Indonesia

merupakan pelaku usaha industri tekstil dan
produk tekstil yang kebanyakan usaha kecil
menengah (UKM) dari berbagai daerah di
seluruh Indonesia. Pameran tersebut antara
lain ditujukan untuk mendorong peningkatan
penggunaan tekstil dan produk tekstil produksi
dalam negeri serta menumbuhkan karya cipta/
desain busana dengan bahan tradisional dan
hasil industri tekstil dan produk tekstil
Indoensia sehingga diharapkan menjadi
semakin diminati oleh masyarakat konsumen,
baik di dalam maupun di luar negeri.

Pameran TPT-PI juga diisi dengan sejumlah
kegiatan lainnya seperti peragaan tematik,
peragaan busana dengan menampilkan produk
dan rancangan dari peserta pameran dan
perancang busana nasional, lomba desain
busana dari tekstil nasional, lomba kreasi
pemanfaatan tekstil nasional serta seminar
dan diskusi. Selain itu juga diselengarakan
Malam Penganugerahan Penghargaan yang
selain memberikan penghargaan pemerintah
kepada para pemenang lomba, juga diberikan
penghargaan kepada para pihak-pihak yang
dianggap berjasa dalam pengembangan dan
pelestarian kain nasional dalam hal teknik
pembuatan kain, pengembangan kain dan
pelestarian kain.

lINTAS bERITA

Meningkatnya minat para pembeli asing
tersebut terlihat dari jumlah pembeli  asing
yang datang ke JIHF 2004 yang diikuti para
peserta luar seperti Iran, Korea, Filipina dan
Arika Selatan., yang mengalami kenaikan
hampir 300%,   pada penyelenggaraan tahun

2003 jumlah buyers yang
datang hanya 175 buyers dan
jumlah ini meningkat
menjadi 450 buyers pada
penyelenggaraan JIHF 2004.
Ke-450 buyer yang berasal
dari 25 negara tersebut
umumnya datang ke
Indonesia khusus untuk
menghadiri JIHF 2004.

Menurut Menperindag Rini
M.S. Soewandi, tingginya
minat pembeli asing untuk
datang ke JIHF 2004
merupakan indikasi sekaligus
bukti bahwa produk
peralatan rumah tangga
buatan Indonesia sudah
cukup banyak dikenal di
pasar internasional, bahkan

Jakarta International Houseware Fair

Pembeli Asing yang Datang ke JIHF 2004 Meningkat
3 Kali Lipat

produk-produk buatan Indonesia tersebut
dapat dikatakan banyak dicari para buyers
asing. Fenomena tersebut juga
memperlihatkan bahwa permintaan dunia
terhadap berbagai produk rumah tangga
buatan Indonesia di pasar internasional sangat
baik.

“Saya tidak menyangka kalau minat
pembeli asing untuk datang ke JIHF begitu
tinggi dan permintaan produk-produk
kebutuhan rumah tangga buatan Indonesia di
pasar internasional sudah sangat baik. Hal itu
terlihat dari melonjaknya jumlah pembeli
asing yang datang dari 175 orang pada tahun
2003 menjadi 450 orang pada tahun 2004 ini,”
kata Rini kepada pers seusai membuka JIHF
2004 di Hall B Balai Sidang Senayan Jakarta, 9
Juni 2004 lalu.

Menurut Rini, tingginya minat dan
permintaan dari para pembeli asing terhadap
berbagai produk kebutuhan rumah tangga
tersebut sangat dimungkinkan karena
Indonesia memiliki potensi produksi berbagai
produk houseware yang sangat besar dengan
jenis produk yang sangat bervariasi.
“Pengembangan berbagai potensi produk
houseware ini akan banyak mendorong
perkembangan ekonomi nasional, apalagi
produk houseware kebanyakan merupakan
produk yang dihasilkan oleh Usaha Kecil
Menengah (UKM) yang mampu menyerap
tenaga kerja dalam jumlah besar.”



P eluang untuk berkembangnya UKM
tekstil tradisional dewasa ini terbuka
sangat luas, sekalipun industri TPT

secara keseluruhan sedang menghadapi
kelesuan. UKM tekstil tradisional mempunyai
kekuatan dalam hal motif etnis yang cukup
digemari masyarakat lokal maupun
mancanegara.

Telah terbukti bahwa tekstil tradisional
yang disentuh Desainer profesional mempunyai
pangsa pasar yang bagus. Sebagai contoh pada
Pameran Tekstil bulan Juni 2004 yang lalu, para
peserta pameran yang menggarap busana
dengan nuansa motif tekstil tradisional, cukup
digemari pengunjung. Dapat dibuktikan pada
pengalaman Zaenal Songket yang setia
mengembangkan kain songket, sulaman dan
batik khas Palembang cukup mendapat
perhatian dari para pengunjung/konsumen.

Demikian juga nama-nama Desainer
profesional yang lainnya seperti Iwan Tirta,
Obin, Carmanita, Ramli dan lain-lain, masih
setia berinspirasi melalui motif-motif tekstil
tradisional.

Berbicara tentang pengusaha tekstil
tradisional, dikenal adanya UKM yang hanya
menerima pesanan sesuai motif asli tanpa
membuat desain atau modifikasi yang baru.
Pada kenyataannya UKM yang tidak punya
kemampuan membuat desain, sulit untuk
berkembang, sedangkan UKM yang memiliki
kemampuan desain telah terbukti dapat
mengembangkan usahanya hingga menjadi

usaha yang mapan, seperti yang dialami Batik
Komar dari Bandung yang cukup sukses
membangun karakter produknya melalui
desain-desain khasnya.

Mengapa UKM tekstil tradisional perlu
perlindungan HaKI ?

Salah satu kendala yang paling umum
dihadapi hampir seluruh pengusaha UKM tekstil
di Indonesia adalah kebiasaan saling meniru
motif yang dianggap laris tanpa izin dari
penciptanya. Sering  juga mereka mengadopsi
motif etnis suatu daerah tanpa seizin
pemiliknya atau tanpa

menyatakan/menyebutkan sumber motif
yang digunakan. Kebiasaan tersebut perlu
dihindari pada era perdagangan global, oleh
karena Indonesia sebagai anggota WTO
mempunyai komitmen untuk menerapkan HaKI
dalam seluruh bidang bisnis.

Namun demikian, praktek tiru meniru ini
rupanya tidak hanya terjadi antara satu
perajin dengan perajin lainnya atau antara
satu UKM dengan UKM lainnya di dalam negeri,
tetapi juga terjadi antar atau lintas negara.
Belum lama ini sejumlah motif batik
tradisional asli Indonesia, misalnya, telah
dipatenkan pengusaha tekstil di negara
tetangga Malaysia, Jepang, bahkan di negara
Eropa seperti Italia dan Prancis.

Kalau kasus pematenan motif-motif batik
tradisional asli Indonesia tersebut terus
berlangsung tanpa adanya upaya dari
pemerintah dan masyarakat Indonesia sendiri
untuk melindungi motif-motif batik asli
tersebut, maka tidak tertutup kemungkinan
apabila suatu waktu nanti para pengusaha
batik Indonesia akan mengalami hambatan
ekspor produk batik ke mancanegara. Padahal
motif-motif pada produk batik tersebut
merupakan karya-karya tradisional asli

Perlindungan HaKI

Memberdayakan

UKM Tekstil Tradisional
melalui

Indonesia yang menjadi bagian dari kekayaan
budaya nasional. Lebih jauh lagi kalau masalah
paten ini tidak segera mendapatkan
penanganan serius dalam rangka melindungi
karya-karya anak bangsa, maka kasus paten
ini dikhawatirkan akan menjadi ancaman bagi
ketertiban tatanan ekonomi, hukum dan sosial
budaya dalam negeri dan lintas negara.

Bagaimana menerapkan HaKI pada UKM
tekstil tradisional ?

Penerapan HaKI pada industri tekstil
tradisional sama halnya dengan produk industri
yang lain, yaitu melalui beberapa tahap.
Beberapa daerah telah berupaya
mendaftarkan produk tekstil yang bernuansa
motif tradisional antara lain :

• Perlindungan batik Indramayu melalui
pendaftaran ciptaan 50 motif batik khas
Indramayu.

• Perlindungan tenun NTB melalui
pendaftaran ciptaan 16 motif  kain tenun
khas  masyarakat suku Sasak NTB.

Bagaimana proses permohonan
pendaftaran ciptaan ?

Berikut di tampilkan alur proses
permohonan pendaftaran ciptaan motif batik
Indramayu  sesuai UU No. 19 tahun 2002
tentang Hak Cipta.

Elim Lolodatu,
Klinik HaKI Ditjen Industri dan Dagang Kecil
Menengah (IDKM),Departemen Perindustrian
dan Perdagangan,
Jl. Jend. Gatot Subroto, Kav. 52-53,
Jakarta Selatan,
Telp. (021) 5255509 Ext. 2168
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B isnis ritel (eceran) merupakan jenis
usaha perdagangan yang secara
langsung berhubungan dengan

kebutuhan masyarakat konsumen akhir. Karena
itu, untuk bisa mencapai sukses dalam bisnis
ini hanya ada dua terminologi yang kini seakan-
akan sudah menjadi doktrin yang harus betul-
betul dipegang teguh oleh para pengusaha
yang terjun ke bisnis tersebut. Dua terminologi
yang menjadi doktrin dalam bisnis ritel itu
adalah pelayanan dan efisiensi. Doktrin
tersebut menyebutkan pengusaha ritel yang
bisa memberikan pelayanan terbaik kepada
konsumen dengan tingkat efisiensi yang paling

Tumbuh Menjadi Wirausaha Ritel yang Handal

maksimal, maka dialah yang akan dapat
memenangkan persaingan dalam bisnis ritel
tersebut.

Doktrin bisnis ritel ini rupanya betul-betul
dijalankan secara konsisten oleh jaringan
waralaba (franchise) toserba/waserba
Alfamart. Berkat implementasi doktrin itu
pula, jaringan toserba/waserba Alfamart terus
tumbuh bak jamur di musim hujan sehingga
dalam kurun waktu hanya lima tahun (mulai
tahun 1999 sampai 2004) total jumlah toserba/
waserbanya sudah mencapai lebih dari  800
unit yang tersebar di berbagai wilayah di Pulau
Jawa.

Alfamart merupakan jaringan waralaba
toserba/waserba yang pada awalnya
merupakan jaringan Alfa Minimarket yang
dikembangkan oleh Alfa Group sejak Oktober
1999. Pada tahun 2000 Alfa Group bergabung
dengan HM Sampoerna membentuk PT Sumber
Alfaria Trijaya (SAT) dan seluruh jaringan Alfa
Minimarket diubah namanya menjadi
Alfamart. Perubahan nama tersebut dilakukan
karena selain nama baru itu lebih mudah
diingat konsumen dan lebih mudah diucapkan,
juga nama baru itu memiliki makna yang lebih
luas. Sebab nama Alfamart mengandung
folosopi bisnis yang lebih luas dimana Alfamart

waralaba



nantinya tidak hanya akan menggeluti bisnis
minimarket saja melainkan dapat juga
dikembangkan ke bisnis lain.

Setelah bergabung di bawah naungan PT
SAT, jaringan Alfamart tumbuh cepat dari
semula hanya lima toko pada Oktober 1999
menjadi 34 toko atau bertambah 29 toko pada
akhir tahun 2000. Dengan terus meningkatnya
minat masyarakat untuk menggeluti bisnis
ritel, jumlah toko Alfamart pun terus
bertambah. Pada tahun 2001 jumlah toko
Alfamart telah menjadi 145 toko (bertambah
111 toko selama tahun 2001), jumlah tersebut
kembali meningkat pada tahun 2002 menjadi
350 toko, 566 toko pada tahun 2003 dan
sampai akhir tahun 2004 diperkirakan menjadi
lebih dari 800 toko. Saat ini jumlah karyawan
yang terlibat dalam operasional jaringan
Alfamart mencapai 6.000 orang lebih.

Kunci sukses dari pengembangan jaringan
toko Alfamart selama ini sebetulnya terletak
pada sistem pengembangan usaha ritel melalui
pola kerjasama yang sangat menarik bagi para
calon pengelola toko Alfamart. Dalam pola
kerjasama tersebut PT SAT menawarkan dua
skema kerjasama utama bagi para calon
pengelola toko Alfamart, yaitu pola Waralaba
(franchise) dan pola kemitraan Operator
Mandiri.

Untuk menjadi pengelola toko pada pola
Waralaba, seorang calon pengelola toko (bisa
perorangan atau badan usaha) disyaratkan
memiliki tempat dengan luas minimal 70 m2
untuk dijadikan toko (di luar gudang), memiliki
minat yang kuat untuk menjadi seorang
pengelola toko ritel dan memiliki dana
investasi yang cukup berupa uang (berkisar
antara Rp 300 juta sampai 500 juta) serta
bersedia mengikuti sistem dan prosedur yang
berlaku di Alfamart. Biaya investasi sebesar
itu sudah termasuk untukpembayaran biaya

waralaba (franchise fee)
sebesar Rp 45 juta, biaya
renovasi sipil dan listrik, biaya
pengurusan perizinan,
perlengkapan toko, komputer
serta promosi dan pembukaan
toko.

Pengelola (pemilik) toko
akan memperoleh pendidikan
dan latihan tentang bisnis ritel
dan bagaimana mengelola toko
dengan baik serta
mendapatkan hak untuk
menerapkan sistem dan
prosedur perdagangan ritel
yang teah dikembangkan
jaringan Alfamart, termasuk
mendapatkan pasokan barang
secara rutin dari Pusat
Distribusi (Distribution Centre)
Alfamart.

Setelah toko beroperasi,
pengelola (pemilik) toko
mendapatkan seluruh
keuntungan usaha dan pada
setiap akhir tahun akan
dihitung kewajiban
pembayaran royalti fee
kepada pihak pewaralaba
(franchisor) dalam hal ini
kepada PT SAT. Besarnya
pembayaran royalti fee bervariasi tergantung
besarnya omset toko. Apabila omset toko di
bawah Rp 75 juta per tahun, maka pengelola
toko tidak perlu membayar royalti fee. Apabila
nilai omset mencapai Rp 75 sampai Rp 100 juta
maka besarnya royalti fee yang harus dibayar
sebesar 2%, Rp 100 juta sampai Rp 150 juta
sebesar 2,5% dan di atas Rp 150 juta sebesar
3%.

Pola kedua yang kini sedang gencar-

gencarnya dikembangkan PT SAT dan banyak
mendapat sambutan dari kalangan masyarakat
yang berminat menjadi wirausahawan sukses
di bisnis ritel adalah pola Kemitraan Operator
Mandiri. Melalui pola  ini seorang calon
pengelola toko (mitra) cukup hanya memiliki
tempat untuk dibangun menjadi toko dan
minat yang kuat untuk menjadi seorang
pengelola toko yang sukses. Sementara itu,
dana untuk investasi dan modal kerja
disediakan oleh PT SAT sendiri. Dengan pola
kemitraan ini, jumlah toko jaringan Alfamart
makin berkembang pesat dimana hampir
setiap hari ada satu toko Alfamart baru yang
dibuka.

Selain dana investasi disediakan PT SAT,
melalui pola ini PT SAT juga memasok seluruh
barang yang diperdagangkan di toko dan
seluruh sistem dan tata cara pengelolaan toko
dilakukan sesuai standard toko Alfamart.
Sebaliknya seorang mitra sebagai pemilik
tempat bertanggung jawab sepenuhnya
terhadap pengelolaan toko. Namun demikian,
dalam operasional sehari-hari mitra dapat saja
menyerahkan pengelolaan toko kepada
kerabat dekat setelah melalui proses seleksi
dan training dari PT SAT.

Pada saat kinerja toko mencapai akumulasi
arus kas tertentu, mitra berhak untuk memiliki
keseluruhan toko, sedang sisa nilai aktive
tetap dapat dibayar (dikembalikan) secara
berangsur sampai 60 bulan. Mitra selanjutnya
akan menjadi terwaralaba (franchisee) dengan
kewajiban hanya membayar royalti fee tanpa



perlu membayar franchise fee atau dengan
kata lain franchise fee gratis.

Pada awal beroperasinya toko Alfamart
yang dikembangkan melalui pola Kemitraan
Operator Mandiri (sebelum mitra berhak
memiliki toko), secara legal toko adalah milik
PT SAT. Selama periode tersebut (biasanya
sampai empat tahun), mitra akan
mendapatkan honor tetap setiap bulan
(biasanya antara Rp 6 juta sampai Rp 7 juta
per bulan).

Kalangan mana saja yang dapat menjadi
mitra dalam pola Kemitraan Operator Mandiri
ini? Secara umum PT SAT tidak membatasi
pihak mana saja yang dapat menjadi mitra,
kecuali bagi mereka yang memiliki modal yang
cukup untuk mendirikan sebuah usaha ritel.
Sebab untuk mereka yang memiliki modal
cukup tersedia pola waralaba. Sedangkan pola
Kemitraan Operator Mandiri lebih banyak
ditujukan untuk mengembangkan usaha
kemitraan khususnya dengan UKM dalam
rangka menumbuhkan wirausaha-wirausaha
handal baru di tanah air. Pengembangan para
entreuprener handal baru tersebut memang
sangat dibutuhkan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi di dalam negeri yang
lebih baik. Apalagi di bidang usaha ritel ini
pasar domestik kini dapat dikatakan hampir
dikuasai jaringan ritel asing bermodal kuat
yang masuk secara leluasa di tanah air.
Beberapa calon mitra potensial yang dapat
menjadi mitra dalam pola Kemitraan Operator
Mandiri adalah institusi (seperti pesantren,
organisasi sosial, organisasi kemasyarakatan,

asosiasi profesi, koperasi dll.),  individu
(pedagang tardisional atau perorangan yang
memenuhi kualifikasi) atau karyawan PT SAT
yang memiliki kinerja yang baik dan ingin
berwiraswasta.

Keuntungan yang dapat diperoleh mitra
dari pola Kemitraan Operator Mandiri ini
antara lain survei dan desain toko, target pasar
yang jelas, perizinan, seleksi produk, supply
barang 100% dari Alfamart, pelatihan
karyawan, promosi dan pembuatan toko serta
panduan operasional.

Solichin
Franchise General Manager,
PT Sumber Alfaria Trijaya,
Jl. MH. Thamrin No. 9 Cikokol,
Tangerang, 15117.
Telp. (021) 55755960, 5549729,
Fax. (021) 55755961, 5549685, 5549773

informasi >

waralaba



Saya lebih suka menggunakan produk

buatan dalam negeri karena sejak

kecil saya memang sudah dibiasakan

oleh orang tua saya untuk menggunakan

produk dalam negeri. Selain itu, mutu produk

dalam negeri banyak yang tidak kalah

dibandingkan dengan produk buatan luar

negeri. Walaupun memang harus diakui ada

sejumlah produk yang mutunya masih asal-

asalan tetapi tidak sedikit produk kita yang

mutunya justru lebih baik dari produk luar.

Dengan berkembangnya dunia usaha di

berbagai daerah dewasa ini, produk dalam

negeri kini sangat variatif, sehingga konsumen

di dalam negeri memiliki pilihan yang sangat

beragam untuk memenuhi kebutuhannya

sehari-hari. Apalagi dengan kekayaan sumber

daya alam dan kebudayaan daerah yang khas

telah memberikan nilai tambah yang unik

terhadap produk dari masing-masing daerah

tersebut.

Contohnya, produk tekstil seperti batik,

kain tenun songket, kain sasirangan dan lain-

lain yang memiliki kekhasan yang melekat

P rogram pemberdayaan produksi

dalam negeri yang dijalankan

pemerintah sangat terkait erat

dengan kebijakan industri dan perdagangan

nasional. Secara umum pemerintah harus

menciptakan kondisi dan iklim usaha yang

kondusif bagi berkembangnya usaha industri

dan perdagangan di dalam negeri antara lain

melalui penyelenggaraan birokrasi yang

dengan seni budaya daerah tertentu

menjadikan produk-produk tersebut sangat

menarik dan unik yang tidak mungkin

ditemukan di negara lain.

Negara kita ini sangat kaya dengan produk-

produk yang khas dan menarik yang kaya akan

nilai seni yang tinggi. Kekayaan negeri ini tidak

hanya diakui para ahli seni di dalam negeri

tetapi juga para ahli dan pecinta seni dari

mancanegara. Tidak mengherankan apabila

banyak turis asing dan pembeli barang dari

luar negeri yang tertarik untuk memiliki

barang-barang tersebut. Sangat ironis apabila

bangsa sendiri justru meremehkan dan tidak

mau menggunakan produk buatan dalam

negerinya sendiri.

Artis

Andi Mariam Matalata

Suryadharma Ali
Anggota DPR RI

sederhana dan efisien, penyederhanaan

perizinan usaha, sistem perpajakan dan sistem

perburuhan yang mampu mendorong inovasi

dan produktifitas kerja hingga sistem

pembiayaan perbankan yang juga mampu

memberikan dukungan yang optimal bagi dunia

usaha secara keseluruhan.

Jadi, program pemberdayaan produksi

dalam negeri ini tidak hanya sekedar

kampanye atau promosi untuk mendorong

masyarakat untuk lebih mengutamakan

penggunaan produksi buatan dalam negeri,

tetapi yang jauh lebih penting adalah

bagaimana pemerintah bisa menciptakan

kebijakan di bidang industri dan perdagangan

yang dapat memberikan iklim usaha yang

kondusif agar mereka bisa memproduksi

berbagai barang dan jasa yang bermutu tinggi

dan berdaya saing tinggi, baik di pasar

domestik maupun di pasar ekspor.

Kalau iklim usaha yang kondusif tersebut

dapat diciptakan sehingga perusahaan di

dalam negeri mampu memproduksi barang

atau jasa yang memiliki daya saing tinggi, saya

kira pemerintah tidak perlu bersusah payah

melakukan kampanye atau promosi

penggunaan produksi dalam negeri, karena

masyarakat pun dengan sendirinya atau secara

sukarela dan dengan senang hati akan

menggunakan produk buatan dalam negeri.

Jadi, kunci dari suksesnya program

penggunaan dalam negeri adalah daya saing

produk itu sendiri. Makna dari daya saing itu

sendiri sangat luas, yaitu antara lain mencakup

mutu produk, harga, pelayanan purna jual,

ketepatan waktu pengiriman (delivery) dan

lain-lain. Semua unsur daya saing itu harus bisa

dicapai para pelaku usaha di dalam negeri.

Agar para pelaku usaha dapat mencapai

berbagai unsur daya saing itu,  pemerintah

mempunyai andil yang cukup besar melalui

penciptaan berbagai kebijakan yang kondusif

bagi berkembangnya dunia usaha.

opini



DIA bukan tipe orang yang suka duduk di belakang meja, bukan
pula tipe orang yang suka melepaskan tanggung jawab pekerjaan
yang diamanahkan kepadanya. Sikapnya yang rendah hati
membuat lelaki berperawakan tinggi besar ini menganggap semua
pekerjaan itu sebagai ibadah.

Rachmat
GOBEL

apa &siapa



Itulah Rachmat Gobel, anak kelima dari
H.Thayeb Mohammad Gobel selalu berusaha untuk
tidak menyakiti perasaan siapapun, termasuk para
pembuat kebijakan. Bagi pengusaha muda lulusan
sekolah bisnis di Jepang ini lebih baik membicarakan
masalah yang ada secara bersama, ketimbang harus
membuat jalan berseberangan. Cara itu jauh lebih
efektif, kena sasaran, dan memperoleh dukungan
yang lebih baik. Dengan demikian pembuat
kebijakan terselamatkan, putusannya berwibawa,
pelaku usahanya bisa mendapatkan putusan yang
tepat bagi bisnisnya, pasar tetap hidup, dan akar
masalahnya sendiri terpecahkan.

Namun baginya, berusaha bukan sekadar
membangun perusahaan dan organisasi, tetapi
membangun tempat kerja bagi banyak orang,
sekaligus bermanfaat bagi lingkungan. Bagi pria
kelahiran Jakarta, 3 September 1962, yang penting
sekarang ini adalah bagaimana berbuat yang terbaik,
bagi perusahan, organisasi, dan negara, terutama
menjaga agar  kepercayaan investor tetap bertahan
di Indonesia. Meskipun harus diakui beberapa
perusahaan asing akhirnya hengkang.

Caranya, kata anak kelima dari tujuh bersaudara
dan anak lelaki tertua mendiang H Thayeb
Mohammad Gobel adalah selalu berusaha mengajak
pemerintah menyelami apa yang dibutuhkan
pengusaha demi kebangkitan industri di Tanah Air.
Kata Rachmat, semua orang harus punya rasa
optimistis bahwa Indonesia adalah daerah yang
masih diminati investor. Bahkan, dia selalu optimistis
Indonesia memiliki daya tarik tersendiri sehingga
tidak perlu dibandingkan dengan negara China yang
sedang diminati para investor asing.

Berikut petikan wawancara dengan Rachmat
Gobel:

Sebagai pelaku bisnis, apa yang bisa Anda
lihat sekarang ini di Indonesia?

Harus diakui meski ada banyak kendala di sana-
sini, kondisi bisnis di Indonesia relatif masih baik,

produksi masih meningkat, investasi masih ada dan
itu merupakan peluang bagi terbukanya lapangan
kerja. Cuma kita juga tidak boleh berbangga bahwa
segalanya masih baik. Kita juga harus mengakui dan
tidak menutup mata bahwa saat ini di pasar tengah
terjadi tarik-menarik antara produk dalam negeri,
khususnya produk elektronika, dan produk impor
yang masuk secara legal maupun ilegal. Tarikan itu
begitu kuat sehingga memaksa pelaku lokal
memperkuat strategi industrinya agar tidak ambruk
digempur produk impor. Keadaan sekarang ini sudah
sampai pada tahap serius. Bukti untuk melihat itu
sangat mudah, yakni lambannya perkembangan
investasi komponen elektronik di Indonesia dan
matinya beberapa sentra produsen komponen, skala
kecil, menengah, maupun besar.

Melihat kenyataan ini maka pemerintah harus
melihat perkembangan itu sebagai hal serius dan
harus ditangani lebih intensif, agar industri
elektronika, tekstil dan produk tekstil, sepatu,
furniture, makanan olahan, sepatu dan sebagainya
di dalam negeri bisa hidup dan bersaing dengan
produk impor secara sehat. Untuk itu butuh
kebijakan pemerintah yang probisnis dan
komprehensif, sehingga pengusaha lokal, patungan,
maupun asing yang ada di Indonesia betah. Mereka
bisa bercerita bagaimana Indonesia ini surga bagi
investor, sehingga cerita itu menjadi pesona
tersendiri bagi investor asing untuk masuk dan
menanamkan industrinya.

Harapan kita semua ini sederhana saja,
bagaimana kebijakan yang dibuat pemerintah bisa
menjadi payung yang kuat untuk melindungi pelaku
industri dari tekanan tersebut. Dengan demikian,
tarik-menarik itu tidak merugikan pelaku bisnis
nasional, paling tidak masih memungkinkan industri
lokal bertahan.

Salah satu kebijakan yang probisnis, dan itu
memberikan hasil yang baik adalah pemberian
insentif fiskal untuk produk elektronika. Kebijakan
itu ibarat menyiram tanah dengan air hujan di

tengah kemarau panjang. Dalam arti di tengah sikap
pesimistis soal lambannya penanganan
penyelundupan elektronika dari China dan negara
Asia lainnya, muncul keputusan yang
menyelamatkan industri itu.

Hasilnya cukup efektif karena terbukti bisa
menjaga kegiatan produksi itu sendiri dan
membantu beban biaya yang ditanggung produsen,
karena berbagai beban pajak dan persoalan di bea
cukai. Hasilnya yang pasti ada, beberapa raksasa
industri elektronika urung mundur. Jadi, stimulus
itu sedikit banyak mampu membangun optimisme
para industriawan di elektronika. Bila iklim ini bisa
dijaga terus, saya yakin sektor elektronika akan
mengalami pertumbuhan 10-15 persen pada akhir
tahun nanti. Sekarang tinggal bagaimana kita
sebagai pelaku memanfaatkan pertumbuhan itu
sebagai peluang membangun kembali daya beli
masyarakat yang lebih besar.

Cara apa lagi yang paling efektif untuk
menyelamatkan pasar dan industri nasional,
yang harus dilakukan pemerintah?

Tak ada cara lain kecuali memangkas berbagai
kebijakan yang hasilnya bisa melahirkan peluang
yang optimis. Salah satunya penghapusan PPnBM
(Pajak Penjualan atas Barang Mewah) untuk
komoditas tertentu di produk industri manufaktur
yang jelas bisa tumbuh dan mengkompensasi lebih
besar lagi akibat hilangnya pendapatan dari PPnBM
tersebut. Saya pikir itu cara yang tepat untuk
dilakukan pada saat tuntutan globalisasi begitu kuat.
Artinya, kita mesti sadar bahwa kita tidak bisa
membuat aturan semaunya sendiri. Pemerintah
Indonesia mau tidak mau tetap harus melihat
lingkungan sekitar, misalnya dengan membandingkan
kebijakan negara ASEAN lainnya.

Jadi, apa pun yang akan kita buat harus melihat
negara lain untuk bandingannya. Dalam arti, apakah
dengan kebijakan itu kita mampu mengundang
investor datang ke Indonesia atau tidak? Demikian
juga dengan kebijakan perpajakannya, apakah kita
kompetitif atau tidak? Bea cukainya berjalan baik
atau tidak? Semuanya harus dilihat, karena kalau
tidak untuk apa kebijakan itu dibuat?

Selain stimulus fiskal, untuk mencegah serbuan
produk impor dan perlindungan konsumen,
pemerintah sudah waktunya menerapkan kebijakan
Standardisasi Nasional Indonesia (SNI) terhadap
berbagai produk industri manufaktur, termasuk
elektronika. Tujuannya untuk menghindari masuknya
barang palsu. Jadi, dengan adanya SNI, semua
perusahaan yang mengimpor produk elektronika
misalnya, harus mengacu ke sana.

Apakah itu tak menghambat upaya
pemerintah untuk mengatasi beban kekurangan
anggaran. Ujungnya hanya akan membuat defisit
anggaran semakin membengkak?

Saya tidak membantah asumsi itu. Namun
jangan lupa itu hanya akan terjadi untuk jangka
pendek, karena potensi negara dari sektor PPnBM
maupun pajak penghasilan hilang cukup besar.
Namun untuk jangka panjang saya berani katakan
tidak. Kemarin kita menghitung, jika tanpa stimulus
fiskal maksimal potensi pajak yang bisa dipungut
khusus dari sektor elektronika sebesar Rp 1 triliun.
Dengan adanya stimulus itu, pemerintah cuma bisa
memungut 45 persen dari total nilai tersebut, berarti
yang terpungut Rp 450 miliar. Akan tetapi untuk
jangka panjang justru pemerintah diuntungkan.
Paling tidak pabrik yang akan hengkang kembali



bertahan, Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) bisa
dihindari, pabrik kembali bekerja optimal. Kapasitas
produksi yang sebelumnya sedikit termanfaatkan,
secara perlahan akan terus mendekati titik
optimum. Gairah produksi ini otomatis akan
memperbaiki daya beli. sehingga pemerintah bisa
memperoleh keuntungan dari sektor pajak
penghasilan badan maupun perorangan. Itu baru
satu hal, belum lagi volume Pajak Pertambahan Nilai
menjadi jauh lebih meningkat.

Menurut Anda investasi apa yang paling focus
saat ini dikembangkan di Indonesia ?

Saya pikir yang harus kita genjot segera adalah
industri komponen. Apakah itu komponen otomotif,
elektronika, mesin, dan produk manufaktur lainnya.
Sebab kita harus akui di sektor itu kita masih lemah,
masih mengalami ketergantungan yang tinggi. Lihat
saja fakta selama ini di industri lemari es misalnya.
Ini yang paling saya tahu karena saya puluhan tahun
hidup di sektor tersebut. Industri ini kan jantungnya
adalah kompresor karena biaya pengadaan
komponen untuk itu bisa mencapai 44 persen.
Naifnya di Indonesia ini hanya ada satu pabrik
kompresor, itu pun milik Sanyo. Kenapa kita tidak
bangun satu lagi, toh pasar lemari es di Indonesia
begitu besar. Contoh sudah ada, yakni di industri
televisi yang jantungnya adalah tabung.

Di Indonesia ini ada tiga pabrik tabung televisi,
sehingga industri televisi nasional kuat sekali.
Hasilnya, tabung itu selain untuk memperkuat
produk lokal, juga untuk ekspor. Ini contoh konkret
bagaimana investasi komponen akan menekan
tingkat ketergantungan yang tinggi dan beban biaya
produksi. Dengan struktur industri kuat,
ketergantungan rendah, nilai tambah produksi yang
bisa diambil juga besar. Jadi, apa salahnya kita
upayakan menarik investasi baru di industri
kompresor, sehingga pertumbuhan cepat di pasar
AC dan lemari es bisa kita isi sendiri.

Orang bilang siapapun bisa bekerja dan
menjadi pemimpin seperti anda, karena saat
Anda diwarisi sebagai penerus almarhum H
Thayeb Mohammad industri relatif mapan?

HaaÉ.HaaÉ..HaaÉ..Enak aja! Tidak seperti itu
lho gambarannya. Saya menerima perusahaan ini
tidak serta-merta begitu saja. Saya sampai ke sini
melalui proses panjang. Saya kenal pabrik ini sudah
sejak kecil, saya masih ingat sejak kelas 6 SD setiap
hari Minggu disuruh menemani Almarhum di kantor.
Padahal, waktu itu merupakan masa bermain buat
saya. Tetapi, tetap saja saya harus ikut. Untuk

menghilangkan kebosanan, Almarhum meminta
anak-anak karyawannya menemani saya main bola.
Kalau tidak main di Cawang sini, ya, di pabrik
satunya yang ada di dekat Cibubur.

Kalau tidak menemani hari Minggu, saya
diperintahkan membawa makan siang ke kantor,
menemani Almarhum makan. Di situ kami ngobrol
berdua tentang pabrik dan segala hal. Entah saya
tahu atau tidak, pokoknya diajak ngobrol saja.
Demikian juga jika Almarhum tidak pulang ke rumah
karena ada pekerjaan yang harus diselesaikan, saya
diminta menemani. Paginya berangkat sekolah dari
kantor Almarhum.  Masa SMP, lebih sering masuk ke
pabrik. Diajak keliling pabrik oleh Almarhum. Saat
itu, saya mulai diajak membuat radio transistor oleh
karyawan. Awalnya menyolder, terus memasukkan
barang ke kotak, mengepak. Jadi, sejak dulu kalau
liburan tidak ada jalan-jalan.

Libur, ya, liburan di pabrik. Main-main bagi saya
hal yang mewah waktu itu. Bahkan, untuk pergi ke
kantor, saya tidak boleh pakai mobil pribadi, tetapi
disuruh naik oplet atau naik bus. Semua itu aku alami
sampai di bangku SMA 3 Setiabudi, Jakarta Selatan.
Padahal waktu itu industri ayah saya boleh dibilang
maju, tetapi tetap saja enggak boleh bawa mobil.

Ini Cuma agar semua orang tahu bahwa saya
tidak serta merta menjadi putra mahkota dan duduk
di jabatan itu. Semua itu melalui proses yang
panjang, termasuk proses disiplin, dan sosiasialisasi
yang panjang oleh alrmahum (demikian dia
membahasakan ayahnya).Sosialisasi itu baru saya
pahami ketika mendekati Almarhum meninggal.
Saya tahu, Almarhum galak sekali karena ingin saya
bisa mewarisi nilai-nilai bisnisnya. Keinginan itu tak
sebatas cuma mengerti, tetapi juga harus
memahami. Cara yang diajarkan almarhum, saat
masih SMP itu saya diminta ikut salah satu direktur
jadi ajudan. Membukakan pintu kalau turun dari
mobil, jadi ajudan kalau ke Bea Cukai atau instansi

pajak. Kata almarhum, saya mesti tahu bagaimana
susahnya mencari duit. Praktis kehidupan saya, saya
habiskan di pabrik dari SD hingga SMA. Meski
kehidupan ekonomi berkecukupan, saya jarang
sekali jalan-jalan ke luar negeri. Seingat saya, pergi
sekali, ke Singapura. Kedua kalinya kelas 4 SD,
menemani ibu ke konferensi di Tokyo. Selebihnya
saat sekolah di Jepang, baru saya ada di luar negeri.

Nilai-nilai apa yang diperoleh dari Almarhum?

Satu hal yang aku rasakan, almarhum itu kok
galak betul dan pelit. Anaknya sendiri enggak boleh
pakai mobil dan sebagainya. Baru ketika saya di
Jepang, baru tahu bahwa orang yang saya cintai itu
tidak pelit, tetapi disiplin. Kami pada waktu itu tidak
boleh salah omong. Namun yang pasti saya peroleh
dari Almarhum adalah komitmen dan kemauan yang
keras. Almarhum tahu untuk apa dia bekerja, untuk
apa membangun perusahaan. Bagi almarhum, hal
itu penting karena dalam berusaha ada nilai
ibadahnya. Banyak orang mencari hidup di sini,
itulah yang dimaksud ibadah.

Saya merasa menjadi anak yang harus
bertanggung jawab kepada keluarga besar dan
menjunjung nilai-nilai yang dijalankan Almarhum
ketika beliau terkena serangan jantung pertama.
Saya dijemput di sekolah, saat itu saya baru kelas 3
SMA, dan akan ujian. Saya harus tanda tangan
sebagai penanggung jawab operasi, jika terjadi apa-
apa terhadap Almarhum.

Satu kata yang saya ingat benar dari almarhum.
Sambil menjabat kuat tangan saya. “Inilah yang saya
minta, tanggung jawabmu sebagai lelaki tertua.”
Saya tak mampu berkata-kata. Mengalir keringat
dingin dari tubuh saya. Badan pun terasa merinding.
Dengan tangan agak gemetar saya ambil pena, lalu
saya tanda tangani surat pernyataan tersebut.
Selesai, saya pun kembali ke sekolah untuk ikut
ujian. Luar biasa tekanan psikologisnya waktu itu.

Sekarang ini apa  yang sekarang diberikan
kepada saya, harus saya jalankan

dengan baik. Saya tidak mau
muncul cerita bahwa

perusahaan ini
ambruk di generasi
kedua. Saya takut
dicibir tak mampu
m e n j a l a n k a n
amanah.

S e b a g a i
imbalannya, saya
berdoa siang-malam
setiap ada
kesempatan demi
almarhum berada
di tempat yang

terbaik di sisi sang
khalik. Setiap Kamis

malam diadakan
pembacaan surat Yasin di pabrik Cawang. Bagi
saya rasa terima kasih itu dua hal. Pertama, cuma
ada pahala yang masih bisa dihitung, yaitu anak yang
saleh, mudah-mudahan itu mampu saya lakukan.
Kedua, ilmu yang bermanfaat, pikiran almarhum
untuk perusahaan, dan keinginan membangun
industri elektronika. Ketiga, amal jariah, bukan
hanya sumbangan-sumbangan, tetapi perusahaan ini
juga amal jariah karena di tempat ini banyak orang
bergantung. Hanya tiga ini yang saya ambil jadi
pegangan, makanya saya jalan dengan tenang.
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Sinyalemen tersebut ternyata tidak hanya merupakan rumor yang beredar di masyarakat
akar rumput (grass root) tetapi juga diakui sejumlah pimpinan masyarakat di daerah,
seperti yang diungkapkan oleh Gubernur Daerah Istimewa (DI) Yogyakarta,

Sultan Hamengkubuwono X. Pengakuan yang jujur dan tulus dari sosok seorang
pengayom masyarakat tersebut diungkapkan Sultan secara gamblang kepada Tim
Redaksi Majalah Karya Indonesia di Keraton Yogyakarta belum lama ini. Berikut
petikannya.

Negara ini tidak bisa hanya di-back- up oleh UKM. Sekarang semuanya
tidak jujur, pejabat dan menteri semua bicara soal UKM-UKM, memangnya
negara ini mampu di-back-up UKM untuk recovery, ya enggak bisa.
Ekonomi Kerakyatan itu artinya pemerintah berpihak kepada rakyat,
tetapi tetap harus bersikap adil, yang besar dikembangkan, yang
kecil juga dikembangkan dan yang miskin pun ditolong. Jangan
yang miskin dimintai boreh (jaminan), itu kan bohong semua.

Pada kenyataannya fasilitas yang diberikan pemerintah kepada
UKM selama ini hanya normatif, tapi kalau dikatakan mengada-
ada ya tidak juga. Pemerintah mengatakan untuk UKM dibantu Rp
40 triliun, tapi uang Rp 40 triliun itu sebenarnya bukan uang
pemerintah melainkan uangnya bank, itu kan bohong. Masalah ini
sejak jamannya Soeharto 30 tahun tidak pernah selesai, bukan
hanya mekanisme administrasi saja tetapi juga masalah boreh
(jaminan)nya pula.

Masalahnya kita tidak pernah mau jujur kepada rakyat kita
sendiri, padahal kalau kita ngomong jujur kepada rakyat,
sama saja dengan memihak rakyat. Negara mempunyai
kewajiban untuk menolong orang miskin, la wong nyatanya
saya juga ngasih kredit lewat BUMN, lewat Bogasari dsb.
sementara untuk orang miskin ada list-nya di Pemda, itu juga
tidak ada yang macet satu pun yang penting kan kemauan.

Nah sekarang pemerintah berani atau tidak mengeluarkan
uang untuk orang miskin atau percaya kepada pemerintah
daerah dengan otonominya serta  membangun joint committee
antar pusat dan daerah untuk menolong orang miskin. OK
katakanlah orang miskin tidak terbebani boreh, tapi pemerintah
daerah harus ikut bertanggung jawab bagaimana mencarikan
mekanisme yang tepat untu menolong orang miskin, itu kalau

Pengembangan UKM dan Ekonomi Kerakyatan Masih Semu

Sultan
Hamengkubuwono X
Program pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) dan
pengentasan kemiskinan yang digembar-gemborkan pemerintah
pada prakteknya sering kali hanya merupakan retorika politik
belaka. Masyarakat pun melihat program tersebut hanya sebagai
lip service yang lebih banyak omong kosongnya ketimbang
realisasinya.
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kita mau jujur. Tapi kalau bicara bahwa ada
anggaran APBN sekian milyar untuk orang
miskin tapi harus pakai boreh, itu kan bohong
semua. Orang miskin itu  sudah tidak punya
apa-apa, kok masih dibebani dengan boreh.
Mekanismenya harus berubah.

Bagi saya, pemerintah bukan satu-satunya
institusi yang bisa mengembangkan potensi
ekonomi dalam negeri, bukan hanya Bappenas
yang bisa merancang pertumbuhan ekonomi,
tapi swasta juga bisa merancang pertumbuhan
ekonomi nasional. Jadi kita jangan hanya lip
service punya kepentingan politik. Maksud
ekonomi kerakyatan itu adalah ekonomi yang
memihak rakyat kecil maupun UKM. Negara
itu tidak bisa hanya ditopang oleh PKL
(pedagang kaki lima) dan UKM, tapi juga
memerlukan industri-industri besar untuk
menopang kokohnya republik ini. Kita harus
ngomong jujur. Perkara harus ada mekanisme
khusus untuk menolong orang miskin, PKL dan
UKM itu adalah masalah strategi yang lain, tapi
jangan ngomong ekonomi kerakyatan menjadi
prioritas untuk terbangun, akhirnya
kampanyenya hanya bicara masalah UKM, PKL
dan orang miskin. Wong nyatanya pemerintah
ini nginjak pajak  pada industri-industri besar
kok, itu realitanya. Kenapa kita harus bohong,
hanya ngomong lip service politik saja,
ekonomi rakyat itu berarti pemihakan pada
pengusaha kecil. Ekonomi negara kok di-back-
up oleh perusahaan kecil, ya enggak kuat.
Jujur aja gitu.

Mengenai pembinaan pengusaha besar,
menengah dan kecil, itu tetap bisa dilakukan
dengan kemitraan atau hal itu mem-back up
strategi yang memang bermutu. Kalau kita
bicara pada aspek globalisasi saya punya

keyakinan negara dapat survive dan
kompetitif pada produknya yang
berebut market di Pacific Rim, yaitu
antara Laut Cina Selatan dan Lautan
Pasifik, dimana  Indonesia termasuk di
dalamnya, Kawasan Asia Pacific ini
mempunyai penduduk paling padat,
konsumennya paling besar,
teknologinya paling tinggi serta duitnya
juga paling banyak. Jadi, tantangan
masa depan adalah bagaimana bangsa
dan negara ini dapat membuat suatu
produk yang kompetitif dan  makin
mengglobal. Mengglobal bukan pada
tahun 2020, tetapi mulai saat sekarang
yang sudah terjadi. Bagaimana kita
menstrategikan untuk survive sebagai bangsa.

Bicara soal competitiveness produk,
Pertama-tama kita harus mau mengubah
strategi pembangunan industri kita. Kedua,
kita menghadapi persoalan rakyat Indonesia
yang ingin maju dan sejahtera menjadi
masyarakat dinamis. Dimana keinginan ini tak
terbendung lagi. Ketiga, masyarakat kita ingin
pelayanan yang lebih baik, dalam hal ini
diperlukan pemerintah yang accountable,.
Dimana yang dituntut bukan hanya bupati
ataupun walikota saja, tetapi pemerintah
pusat juga harus accountable. Pemerintah itu
tidak hanya berarti eksekutif, tetapi juga
legislative, dimana tentara, polisi, kejaksaan
dan yudikatifnya juga harus accountable yang
berarti harus transparan, termasuk aparat,
kebijakan serta controllingnya

Tumbuhnya aspirasi untuk tumbuhnya
kreatifitas dan inovasi masyarakat sangat
ditentukan oleh tumbuhnya demokratisasi.
Percuma kalau ini enggak tercapai. Berarti hal

itu sebagai suatu tantangan masa depan secara
eksternal dan internal, masalahnya sekarang
adalah strategi itu mau berubah enggak ? Kalau
mau berubah kita harus menafsirkan kembali
strategi tersebut, misalnya masalah kebijakan
industri. Kalau dulu, kita ini hanya jadi tukang
jahit saja, sementara CEO-CEO-nya sudah puas
dengan Mercedesnya. Tapi sebagai suatu
plasma, semakin tinggi pertumbuhan industri
di dalam negeri, ketergantungan akan bahan
baku dari inti di luar negeri juga semakin besar.
Hal itulah yang memerosokan kita ke dalam
krisis tahun 1998. Mengapa tidak ada strategi
untuk mengembangkan industri untuk
menggantikan bahan baku eks impor menjadi
kekuatan untuk plasma ini. Sehingga harganya
makin kompetitif. Wong harga bahan baku di
sini juga baik sehingga industri penghasil bahan
baku dapat tumbuh berkembang. Kalau tetap
tergantung pada bahan baku impor semua,
maka begitu terjadi goncangan kurs langsung
menjadi masalah seperti tahun 1998. Tapi
walaupun tidak terjadi goncangan kurs, kalau
tetap tergantung pada bahan baku dari luar
kita tetap tidak bisa berkompetisi dengan baik.

Jadi, sumber daya lokal khususnya industri
berbasis bahan baku dalam negeri harus
mendapatkan dukungan berupa kebijakan
industri agar sumber bahan baku lokal tumbuh
menjadi kekuatan bagi industri kita. Proses
tersebut harus terjadi. Bagaimana aplikasinya
dalam otonomi sebagai suatu kekuatan baru.
Yang ini selalu saya utarakan dari awal, tapi
di Lemhanas maupun di Bappenas tidak pernah
ada orang yang mau tahu tentang hal itu.

Sekarang persoalannya kalau kita kaitkan
perubahan strategi sebagai bangsa yang ingin
survive, maka otonomi ini harus berhasil
sebagai kekuatan ekonomi baru di Indonesia
atau sebaliknya otonomi hanya sekadar sebuah
keputusan politik belaka supaya kebijakan
sentralistik selama ini tidak dihujat lagi. Kalau
seperti ini walaupun sampai kapan, ya rakyat
akan tetap miskin. Tapi kalau otonomi ini
dijadikan sebagai strategi untuk tumbuhnya
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kekuatan ekonomi baru dan memberikan
peluang sejahteranya rakyat, maka saya yakin
kejadian 1997-1998 tidak akan terulang
kembali. Karena itu, otonomi harus berhasil.
Kalau otonomi dijadikan kepentingan bangsa
ini untuk bisa berkompetisi di arena global,
berarti otonomi itu potensi yang harus tumbuh
berkembang, berarti pemerintah pusat harus
mendukung betul suksesnya otonomi. Sebab
kalau otonomi tidak sukses, aspirasi rakyat
juga lain lagi nanti.

Dalam mendorong eksploitasi kekuatan
domestik dalam arti sumber daya lokal, kita
tidak perlu memilah-milah antara pelaku
usaha asing maupun lokal, asalkan mereka
dapat betul-betul menggali kekuatan sumber
daya lokal tersebut. Jadi, asing maupun lokal
sama saja, yang penting adalah kewenangan
yang diberikan kepada daerah harus diisi
sepenuhnya. Apa artinya kewenangan
diberikan melalui otonomi kalau peredaran
uang 80% tetap berada di Jakarta dan
sekitarnya, ya propinsi tetap miskin toh? Ya
percuma, Seharusnya uang tersebut beredar
di seluruh wilayah Republik Indonesia. Contoh,
apa artinya saya mendorong tumbuhnya
investasi di Yogya, kalau orang Jakarta
investasi di Yogya, begitu menghasilkan,
hasilnya langsung dibawa lagi ke Jakarta,
pertumbuhan ekonomi daerahnya tidak
kelihatan, pajaknya juga masuk Jakarta, jadi
percuma saja. Saya lebih baik memilih orang
lokal, yang investasi di Yogya karena begitu
usahanya tumbuh, duitnya tetap ditanam di
Yogya. Selama 32 tahun peluang di daerah
tidak pernah dibuka sehingga para investor di
daerah tidak pernah muncul.

Sekarang bagaimana desain pemerintah
daerah itu sendiri dan itu tergantung
kemampuan entreuprenership masing-masing
pemerintah daerah terhadap potensi yang ada.
Misalnya, bagaimana daerah yang memiliki
potensi SDA dapat mengembangkan potensinya
serta hasilnya dapat digunakan  untuk
mengembangkan potensi lokal di sektor lain.

Di Yogya sendiri saya tidak punya SDA,
tetapi mempunyai SDM yang relatif lebih baik,
untuk itu bagaimana saya pertama kali harus
membangun accountabilitas publik, karena
tanpa pemerintah daerah yang dapat
dipercaya oleh masyarakatnya, percuma saya
mendorong SDM-nya untuk tumbuh. Hal itu
berarti saya betul-betul perlu swasta untuk
berperan dan berkembang, dan itu berarti saya
harus membangun infrastruktur, saluran
telepon, listrik dan  sarana IT supaya Yogya
bisa diakses dari berbagai penjuru dunia.
Sekarang swastanya silahkan investasi, tapi
tidak ada KKN. Karena yang ingin tumbuh

adalah semua lapisan masyarakat termasuk
masyarakat menengah, besar maupun bawah.
Bagaimana pemerintah memberikan fasilitas
infrastruktur dan bagaimana komitmen
terhadap orang miskin. Ini juga harus teratasi,
karena makin banyak orang tidak miskin, maka
ekonomi daerah juga akan makin tumbuh.

Tumbuhnya ekonomi lokal (daerah)
merupakan suatu keharusan karena potensinya
ada di daerah, tapi jangan sampai pusat itu
merasa paling tahu kondisi di daerah. Dalam
merancang pertumbuhan ekonomi di daerah,
pemerintah pusat harus selalu melibatkan
Gubernur, Bupati dan Walikota  di daerah,.
Jangan seperti sekarang, Dinas yang
merupakan perangkat daerah dianggap sebagai
perangkat pusat, sehingga Departemen
langsung menghubungi Dinas tanpa
sepengetahuan saya sebagai gubernur. Ini kan
tidak benar. Ini kan hanya memegangi
buntutnya aja, apa artinya pemekaran.
Bagaimanapun Gubernur sudah menjadi
pimpinan wilayah dan pemerintah pusat harus
percaya sama Bupati, Walikota dan Gubernur.
Semestinya APBN itu sepengetahuan pimpinan
daerah setempat, jangan Departemen
langsung menghubungi Kepala Dinas saya
dengan alasan bahwa itu dekonsentrasi, itu
kan seperti Orde Baru saja, sama aja, dulu
memang ada Kanwil perangkatnya pusat,
sekarang Dinas kan perangkatnya Pemda,
bukan perangkatnya Departemen. Jadi,
selama ini pemerintah pusat memang tidak
pernah mau berubah. Bagaimana mau
menghadapi tantangan global.

Jadi, untuk menghadapi tantangan global

tersebut pemerintah pusat harus mau
berubah, memberdayakan daerah itu serta
percaya pada pimpinan daerah, jangan dengan
alasan dekonsentrasi menyalurkan program,
kredit dan sebagainya dilakukan secara
sendiri-sendiri tanpa sepengetahuan Gubernur,
Bupati dan Walikota.

Hal tersebut harus ditinggalkan, tidak ada
alasan bahwa nanti dananya bisa dikorupsi,
itu bukan alasan. Itu justru kesempatan untuk
KKN-nya pemerintah pusat langsung kepada
daerah tanpa sepengetahuan Gubernur, untuk
menghabiskan anggaran, ini persis seperti dulu
saja.

Sekarang ada contoh yang lucu,
Departemen Dalam Negeri membuat suatu
aturan bahwa APBD harus Double Entry, APBD
ini nilainya sudah kecil pengawasannya pun
makin ketat, dengan dasar sistem kinerja,
memang kita sudah betul di Yogya. Tapi
sebaliknya untuk APBN yang nilainya triliunan
dari tahun 1975 sampai sekarang tidak pernah
berubah, tetap Single Entry, sehingga sangat
mudah di-mark up  Karena Single Entry itu
anggaran pembelian 10 unit kaca mata,
misalnya, dengan harga Rp 10/unit,
seharusnya harganya Rp 100. Namun dengan
Single Entry kita tidak pernah tahu, duit keluar
Rp 100 apa betul kaca matanya seperti itu
sesuai pesanan dan jumlahnya 10 unit. Tapi
kalau double entry kita keluarkan Rp 100 untuk
10 unit kaca mata, maka kepala gudang saya
lapor kepada saya, “Pak Gubernur telah masuk
di gudang saya kaca mata sesuai pesanan 10
unit.” Kalau Single Entry barang masuk atau
tidak masuk kita tidak tahu.
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